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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh antara lingkungan 

kerja, stres kerja, beban kerja terhadap turnover intention pada karyawan 

Premium Plus Laundry Pedurungan Semarang. Populasi penelitian ini ialah 

karyawan Premium Plus Laundry Pedurungan Semarang dengan jumlah sampel 

50 karyawan. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan non probability 

sampling. Alat ukur ini terdiri dari empat skala. Turnover intention terdiri dari     

26 aitem dengan koefisien reliabilitas 0,966, skala stres kerja yang terdiri dari 26 

aitem dengan koefisien reliabilitas 0,969, skala stres kerja terdiri dari 21 aiten 

dengan koefisien reliabilitas 0,932, skala beban kerja dengan koefisien reliabilitas 

0,971. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 

menggunakan SPSS 26.0. Hasil koefisien determinasi (R
2
) dari tiga variabel X ke 

Y diperoleh 0,586 atau 58,6%. Uji F diperoleh F hitung 24.075 dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya terdapat pengaruh antara lingkungan kerja, stres 

kerja, beban kerja terhadap turnover intention secara simultan. Hasil hipotesis 

dengan uji t yang pertama diperoleh nilai t hitung -2,151 dengan nilai signifikansi 

0,037 < 0,05, artinya terdapat pengaruh lemah yang signifikan antara lingkungan 

kerja dengan turnover intention. Hipotesis kedua menunjukkan nilai t hitung 

2,859 dengan nilai signifikansi 0,006 < 0,05, artinya terdapat pengaruh antara 

stres kerja terhadap turnover intention. Kemudian beban kerja terlihat dari t hitung 

5,214 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, artinya beban kerja memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap turnover intention pada karyawan Premium 

Plus Laundry Pedurungan Semarang.  

 

Kata kunci : Turnover Intention, Lingkungan Kerja, Stres Kerja, dan Beban 

Kerja 
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ABSTRACT 

 

 

This research aimed to determine the effect of work environment, job stress, and 

workload on turnover intention among Premium Plus Laundry Pedurungan 

Semarang employees. This research population consisted of Premium Plus 

Laundry Pedurungan Semarang employees, with a sample size of 50 employees. 

The sample was collected using a non-probability sampling technique. The 

measurement tools comprised four scales: the turnover intention scale consisted 

of 26 items with a reliability coefficient of 0.966, the job stress scale consisted of 

26 items with a reliability coefficient of 0.969, the workload scale consisted of 21 

items with a reliability coefficient of 0.932, and the job stress scale with a 

reliability coefficient of 0.971. The data analysis technique used was multiple 

linear regression analysis using SPSS 26.0. The coefficient of determination (R
2
) 

for the three independent variables (X) to the dependent variable (Y) was obtained 

as 0.586 or 58.6%. The F-test resulted in a calculated F-value of 24.075 with a 

significance level of 0.000 < 0.05, leading to the rejection of the null hypothesis 

(H0). This meant that there was an effect of work environment, job stress, and 

workload on turnover intention simultaneously. The results of the first hypothesis 

tested using the t-test indicated a calculated t-value of -2.151 with a significance 

level of 0.037 < 0.05, signifying a weak but significant effect between the work 

environment and turnover intention. The second hypothesis showed a calculated t-

value of 2.859 with a significance level of 0.006 < 0.05, indicating an effect of job 

stress on turnover intention. Additionally, the workload was observed with a 

calculated t-value of 5.214 and a significance level of 0.000 < 0.05, signifying 

that workload had a significant effect on turnover intention among employees of 

Premium Plus Laundry Pedurungan Semarang.  

 

Keywords: Turnover Intention, Work Environment, Job Stress, and Workload 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

     Indonesia sudah memasuki era globalisasi yang ditandai oleh adanya kegiatan 

dalam kehidupan masyarakat Indonesia yang serba digitalisasi dan otomatis. Di 

era globalisasi ini diharapkan untuk dapat berkembang dan mengalami perubahan 

yang lebih baik. Globalisasi telah muncul sebagai fenomena baru yang telah 

dilahirkan oleh kemajuan zaman. Dalam bidang perekonomian sendiri hal ini 

membawa dampak yang cukup besar bagi berbagai industri di Indonesia baik 

industri perdagangan, manufaktur, dan jasa. 

     Kondisi tersebut menuntut suatu organisasi atau perusahaan untuk selalu 

melakukan berbagai inovasi untuk mengantisipasi adanya persaingan yang 

semakin ketat dengan organisasi maupun perusahaan lain. Pada abad 21 ini 

manusia mengalami perubahan-perubahan yang fundamental yang berbeda 

dengan tat kehidupan dalam abad sdebelumnya. Dimana abad 21 ini meminta 

sumberdaya manusia yang berkualitas yang dituntut untuk memiliki keunggulan 

bersaing yang dalam hal kualitas produk, service, jasa, biaya, maupun sumberdaya 

manusia yang lebih professional. Untuk mewujudkan hal tersebut sumber daya 

manusialah yang memegang peranan penting dan perlu mendapatkan pengkajian 

yang lebih mendalam, karena pada akhirnya akan dapat memprediksikan 

kegagalan atau keberhasilan dalam suatu kebijaksanaan. 

     Selain sumber daya manusia yang sangat menentukan keberhasilan suatu 

organisasi, di sisi lain manusia juga sebagai makhluk yang mempunyai pikiran, 

perasaan dan harapan tertentu. Dimana faktor tersebut yang akan mempengaruhi 

manusia untuk selalu berperan aktif dan lebih dominan dalam setiap kegiatan 

organisai, karena man usia yang menjadi perencana, pelaku hingga penentu dalam 

terwujudnya tujuan suatu organisasi. Tujuan tersebut tentu tidak akan terwujud 

tanpa adanya peran aktif dari karyawan meskipun sarana yang dimiliki perusahaan 

terbilang canggih. Sarana-sarana canggih ini tidak aka nada manfaatnya bagi 

perusahaan tanpa adanya peran aktif dari para karyawan. Dalam mengatur 
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karyawan adalah salah satu perkara yang rumit dan kompleks, karena mereka 

mempunyai pikiran, perasaan dan latar belakang yang di bawa kedalam suatu 

organisasi. Manusia tidak dapat diatur dan dikuasai sepenuhnya seperti saat kita 

mengatur mesin, modal maupun gedung (Hasibuan, 2005, p. 10) 

     Berdasarkan observasi peneliti mendapatkan sebuah fenomena yaitu sering 

terjadinya turnover (karyawan keluar dari perusahaan) di Premium Plus Laundry. 

Apabila perusahaan tidak mengoptimalkan dalam mengelola sumber daya 

manusia baik dalam jangka waktu pendek maupun panjang dapat terjadi berbagai 

masalah yang dapat mengganggu kemampuan pencapaian target perusahaan. 

(Caesari & Riana, 2016:5723) menyatakan bahwa keinginan untuk berpindah 

tempat kerja (turnover intention) merupakan salah satu tingkah laku karyawan 

akibat kelalaian dari pihak perusahaan dalam hal mengoptimalkan sumber daya 

manusia sehingga karyawan memutuskan untuk meninggalkan pekerjaannya saat 

ini dan bekerja di tempat lain.     

     Turnover intention keinginan karyawan untuk berhenti bekerja dari 

pekerjaannya secara sukarela atau keinginan untuk berpindah ke tempat kerja lain. 

Beberapa perusahaan yang memiliki program pengembangan yang baik, justru 

menjadi penyebab atas pemicu seseorang untuk berpindah pekerjaan di 

perusahaan lain. 

     Turnover intention menurut Jacobs & Roodt (2007) merupakan sebuah 

keputusan mental suatu psikis yang ada antara pendekatan individu dengan 

mengacu pada melanjutkan sebuah pekerjaan atau untuk meninggalkan sebuah 

pekerjaan. Menurut Horn dan Griffieth (1995) dalam Long dan Thean (2012), 

turnover intention juga didefinisikan sebagai perkiraan probabilitas pribadi 

karyawan bahwa ia memiliki tujuan yang disengaja untuk meninggalkan 

pekerjaan secara permanen dalam waktu dekat. Menurut Lee (2008) dalam 

Varshney (2014), turnover intention didefinisikan sebagai perspektif subjektif dari 

anggota sebuah organisasi dalam perusahaan untuk keluar dari pekerjaannya saat 

ini untuk kesempatan lain. Sebagaimana penjelasan dari Lee, karyawan yang 

meninggalkan atas permintaan maupun atas inisiatif sendiri dapat menyebabkan 

gangguan pada operasi, dinamika tim kerja hingga kinerja unit. Maka berdasarkan 
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pengertian tersebut dapat disimpuulkan bahwa turnover intention adalah 

seseorang berniat untuk meninggalkan perusahaan dan mencoba untuk mencari 

pekerjaan lain yang lebih baik dari pekerjaan sebelumnya. 

     Tingginya tingkat turnover intention saat ini telah menjadi salah satu masalah 

serius bagi banyak perusahaan bahkan beberapa perusahaan mengalami frustasi 

ketika mengetahui proses recruitment yang telah berhasil menjaring staf- staf yang 

berkualitas dan pada akhirnya menjadi sia-sia karena staf yang telah direkrut 

sebelumnya telah memilih perusahaan lain untuk bekerja. 

      Menurut (Syahronica, Hakam, & Ruhana, 2015:2) pergantian karyawan tidak 

selalu berdampak negatif terkadang ada nilai positifnya namun kebanyakan 

berdampak negatif terhadap perusahaan, baik dari segi biaya, kesempatan, dan 

waktu yang terbuang sia-sia. Selain menghabiskan waktu untuk menyeleksi 

karyawan baru sebagai pengganti, perusahaan tentunya juga mengeluarkan biaya 

untuk dua orang karyawan dalam proses penyerahan kerja. Produktivitas yang 

seharusnya dikerjakan oleh karyawan lama akan menjadi kurang efektif dan 

tentunya pekerjaan akan terganggu karena karyawan baru yang masih 

memerlukan waktu untuk dapat memahami apa yang harus dikerjakannya. 

     Hasil wawancara peneliti dengan karyawan Premium Plus Laundry yang 

berinisial FRS. 

      “Bagi saya kenyaman kerja bagi karyawan itu sangat penting, 

terutama bagi kami yang bekerja di bidang Customer Service. Nah, 

hal yang dapat memberi kenyamanan pada karyawan ya salah 

satunya lingkungan kerja seperti kebersihan, kebisingan, intensitas 

cahaya dalam ruangan, hingga bau dalam ruangan itu sangat 

mempengaruhi konsentrasi saya dalam bekerja. Kemudian tuntutan 

pekerjaan seperti harus mengejar omzet harian itu bagi saya berat 

karena saya sebagai karyawan pun sudah bekerja maksimal dalam 

mengejar omzet itu, tetapi yang namanya usaha terkadang memang 

ada naik turunnya, sehingga hal ini juga yang menyebabkan saya 

agak stress dan ingin berpindah ke tempat kerja lain”. 
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     Wawancara yang kedua dilakukan pada salah satu karyawan Premium Plus 

Laundry dengan inisial SLNA. 

       “Bagi saya lingkungan kerja, beban kerja, dan stress kerja itu 

sangat berkaitan bagi saya sebagai karyawan. Karena beban kerja 

itu sangat mempengaruhi hati dan pikiran saya, apalagi kalau harus 

memikirkan bagaimana omzet harus sesuai dengan target omzet 

harian kemudian jam kerja yang melebihi batas normal yaitu 12 jam 

dengan gaji yang setara dengan karyawan diluar sana yang 

kerjanya Cuma 8 jam, bagi saya itu menjadi salah satu beban dan 

dapat mengakibatkan stress pada karyawan termasuk saya” 

 

     Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa karyawan dapat disimpulkan 

bahwa Turnover Intention juga dialami oleh karyawan premium plus laundry 

Semarang. Turnover intention dipengaruhi oleh faktor situasional seperti 

lingkungan kerja. 

     Lingkungan kerja merupakan komponen yang sangat penting pada karyawan 

dalam melakukan aktivitas bekerja. Lingkungan kerja yang bersih, aman, dan 

sehat tentu dapat membantu karyawan dalam meningkatkan produktifitas dan 

efisiensi dalam melaksanakan pekerjaan. Namun jika lingkungan kerja tidak 

terorganisasi dengan baik hingga banyak faktor yang membahayakan karyawan 

maka akan menimbulkan efek buruk bagi karyawan. Dengan memerhatikan 

lingkungan kerja dan menciptakan kondisi kerja yang baik akan mampu 

memberikan motivasi karyawan untuk membangkitkan gairah dan semangat kerja 

karyawan. Maka lingkungan kerja dapat diartikan dengan segala sesuatu yang 

yang ada di sekitar karyawan dan hal yang dapat memengaruhi kinerja dalam 

menjalankan tugas yang dibebankan, misalnya penerangan, warna ruangan, 

sirkulasi udara, kebersihan dan kenyamanan ruangan. Karena tempat kerja 

merupakan hal primer yang dapat memberikan efek langsung bagi psikologis 

masing masing karyawan. (Aderibigbe, 2018). Lingkungan kerja adalah hal utama 

yang menentukan para karyawan nyaman atau tidak bekerja diperusahaan 

tersebut. Lingkungan yang menimbulkan tekanan pada karyawan dapat membuat 

stress karyawan dalam bekerja. 

     Stres adalah akibat dari ketidak seimbangan antara tuntutan dan sumberdaya 

yang dimiliki oleh karyawan, semakin tinggi tingkat kesenjangan maka akan 
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semakin tinggi juga stress yan dialami karyawan, dan hal ini akan mengancam 

kemampuan seseorang dalam menghadapai lingkungan.   

     Stres merupakan reaksi negatif dari orang-orang yang mengalami kondisi 

tekanan berlebih karena adanya pekerjaan yang dibebankan kepada mereka seperti 

tuntutan, hambatan, dan peluang yang terlampau banyak, (Robbins dan Coulter, 

2010:16). Handoko (2001:200) mengungkapkan bahwa stres adalah kondisi 

ketegangan yang memengaruhi emosi, kondisi, dan proses berpikir seseorang. 

Stres didasarkan pada asumsi yang disimpulkan dari gejala-gejala dan tanda-tanda 

perilaku, faal, psikologikal, dan somatik, ini adalah hasil dari tidak adanya 

kecocokan antara orang (bakatnya, kepribadiannya, kecakapannya) dan 

lingkungan, sehingga mengakibatkan ketidakmampuan untuk untuk menghadapai 

berbagai tuntutan terhadap dirinya secara efektif, (Fincham & Rhodes dalam 

Munandar, 2001: 374). Salah satu penyebab stres pada karyawan adalah beban 

kerja tinggi , karyawan yang merasa terbani dengan pekerjaannya maka akan 

menimbulkan stres pada karyawan. 

     Beban kerja sendiri yaitu pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan dan harus 

dikerjakan dan diselesaikan oleh karyawan dalam batas waktu yang telah 

ditentukan. Beban kerja yang tinggi dapat merugikan karyawan dan organisasi, 

karena apabila beban yang diberikan terlalu tinggi namun kemampuan karyawan 

tidak dapat memenuhi dan mengimbangi tuntutan kerja yang ada, maka 

perusahaan akan membutuhkan waktu lebih lama lagi supaya karyawan tersebut 

dapat menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan keinginan perusahaan. 

     Selain itu terdapat peraturan perusahaan yang di bebankan pada karyawan, 

untuk itu pihak manajemen harus menguraikan pekerjaan tersebut untuk 

mengurangi beban para karyawan, diantaranya : memutuskan bagaimana agar 

pekerjaan itu harus dilakukan karyawan dan seberapa cepat karyawan dapat 

mengerjakan pekerjaan yang sudah diberikan. 

     Objek dalam penelitian ini adalah karyawan Premium Plus Laundry di kota 

Semarang yang merupakan perusahaan bidang jasa laundry. Kinerja karyawan 

yang tinggi sangat diperlukan untuk menghasilkan pelayanan yang baik, 

khususnya karyawan Customer Service karena karyawan berperan penting dalam 
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setiap perusahaan karena berhubungan langsung dengan konsumen. Oleh karena 

itu perusahaan di tuntut untuk meningkatkan kinerjanya. Salah satunya dengan 

memberinkan lingkungan yang baik dan mengurangi stres serta beban pada 

karyawan yang bisa timbul di area pekerjaan. Dengan kurangnya perhatian pada 

karyawan maka akan dapat mempengaruhi pekerjaannya. 

     Hal yang membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yakni ada 

pada variabel bebasnya, dalam penelitian sebelumnya menggunakan kompensasi, 

kepuasan kerja, dan komitmen organisasi. Penelitian ini juga memiliki perbedaan 

pada subjek, dalam penelitian sebelumnya menggunakan karyawan PT. Arifindo 

Adiputra Ariaguna sementara dalam penelitian ini menggunakan karyawan 

premium plus laundry serta pengambilan sampel menggunakan teknik non 

probability sampling . oleh karenanya peneliti hendak menganalisis mengenai 

“Hubungan Antara Lingkungan Kerja, Stres Kerja, Beban Kerja Terhadap 

Turnover Intention Pada Karyawan Premium Plus Laundry Pedurungan 

Semarang. 

 

B. Rumusan Masalah 

     Apakah terdapat hubungan antara lingkungan kerja, stres kerja, beban kerja 

terhadap turnover intention pada karyawan premium plus laundry 

 

C. Tujuan Penelitian 

     Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui hubungan  antara Lingkungan Kerja, Stres Kerja, Beban 

Kerja terhadap Turnover Intention Karyawan Premium Plus Laundry 

Semarang 

2. Untuk Mengetahui hubungan antara Lingkungan Kerja terhadap Turnover 

Intention Karyawan Premium Plus Laundry Semarang 

3. Untuk Mengetahui hubungan antara Stres Kerja terhadap Turnover Intention 

Karyawan Premium Plus Laundry Semarang 

4. Untuk Mengetahui hubungan antara Beban Kerja terhadap Turnover 

Intention Kayawan Premium Plus Laundry Semarang 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teroritis 

     Untuk pengembangan keilmuan dalam bidang psikologi industri dan 

organisasi yang dapat dijadikan penelitian lebih lanjut. Dan untuk 

menambah khasanah dalam kajian ilmu sumber daya manusia khususnya 

menyangkut pengaruh lingkungan kerja, stres kerja, beban kerja terhadap 

turnover intention pada karyawan yang harapannya dapat dijadikan rujukan 

untuk penelitian sejenis dimasa mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

     Peneliti berharap bahwa pada penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan penulisan bagi bidang psikologi industri dan organisasi, serta 

pengetahuan dalam aktivitas organisasi secara konkrit. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Turnover Intention 

1. Pengertian Turnover Intention 

     Keinginan (intention) merupakan fungsi dari tiga komponen dasar, yaitu 

sikap individu terhadap perilaku, kedua adalah persepsi individu terhadap 

tekanan sosial untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku yang 

bersangkutan, dan yang ketiga adalah aspek control perilaku yang dihayati 

(Siregar, 2015). 

     Menurut Firdaus, (2017, p. 3) intensi turnover didefinisikan keinginan 

berpindahnya karyawan dari satu organisasi ke organisasi lain, tetapi 

belum sampai ke tahap realisasi. Menurut Ludiya (2016, p. 301) turnover 

inention merupakan suatu kemungkinan seorang individu akan 

mengundurkan diri dari pekerjaan dan perusahaan tempat kerjanya saat ini 

maupun kedepannya dalam jangka waktu tertentu. 

     Saputra (2017, p. 6) juga menjelaskan bahwa intensi turnover adalah 

pengunduran atas kehendak individu dari organisasi. Sedangkan menurut 

Irvianti & Verina, (2015, p. 118) turnover adalah kemungkinan yang 

bersifat subyektif seorang karyawan yang ingin mengubah pekerjaannya 

dalam jangka waktu yang belum diketahui dan mendasari turnover yang 

sebenarnya. Selain itu Nasution, (2017, p. 412) juga menjelaskan bahwa 

intensi adalah dampak buruk dari kurangnya perhatian perusahaan terhadap 

karyawan dalam mengelola sumber daya manusia yang dimana 

mengakibatkan karyawan memiliki intensi berpindah kerja ke perusahaan 

yang tinggi dan lebih baik. 

     Menurut Hartono dalam Maarif dan Kartika (2014, pp. 208–209), 

turnover intention ditandai oleh berbagai hal yang menyangkut perilaku 

pada karyawan. Turnover, keinginan pekerja untuk berhenti dari 

perusahaan karena berpindah kelain perusahaan. Hal ini tentunya menjadi 

tantangan dalam pengembangan SDM. Karena tidak dapat diprediksi, 
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untuk itu aktivitas pengembangan harus mempersiapkan pencegahannya. 

Terkadang perusahaan yang memiliki program pengembangan yang baik, 

justru menjadi penyebab pemicu seseorang untuk pindah bekerja. 

     Terjadinya turnover merupakan suatu hal yang tidak dikehendaki oleh 

perusahaan. Turnover mengakibatkan beberapa kerugian bagi perusahaan, 

seperti biaya yang harus ditanggung dan waktu yang dihabiskan untuk 

melakukan rekruitmen, selection hingga training yang bertujuan agar 

mendapatkan karyawan yang memiliki kualitas yang baik. 

     Berdasarkan teori mengenai turnover intention yang telah dinyatakan 

oleh para ahli maka dapat disimpulkan bahwa turnover intention yakni 

keinginan karyawan untuk beralih dari tempat kerja suatu saat nanti 

tentunya hal ini disebabkan oleh faktor-faktor tertentu tetapi belum sampai 

ke tahap realisasi. Apabila hal ini sampai pada tahap realisasi tentunya hal 

ini akan berdampak buruk pada karyawan.  

 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Turnover Intention 

     Menurut Mobley et al (Tsani 2016) menyebutkan ada beberapa faktor 

yang menjadi penyebab karyawan berkeinginan untuk pindah pekerjaan 

(turnover intention) adalah sebagai berikut: 

a. Karakteristik Individu 

     Organisasi adalah sebuah wadah yang memiliki tujuan yang 

ditentukan secara bersama oleh orang-orang yang terlibat didalamnya. 

Untuk itu, supaya dapat mencapai tujuan tersebut, maka diperlukan 

adanya interaksi yang berlanjut dari unsur-unsur organisasi. Karakter 

individu yang dimaksud dapat mempengaruhi keinginan pindah kerja 

antara lain seperti usia, pendidikan, dan status perkawinan. 

b. Lingkungan kerja 

     Lingkungan kerja dapat meliputi lingkungan sosial dan fisik. 

Lingkungan sosial meliputi sosial budaya di lingkungan kerjanya, dan 

kualitas kehidupan kerjanya. Sedangkan lingkungan fisik itu meliputi 

cuaca, keadaan suhu, kontruksi, bangunan dan lokasi pekerjaan. 
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c. Kepuasan kerja 

     Paldal tingkalt individuall, kepualsalaln merupalkaln valrialbel psikologi 

yalng  palling sering diteliti dallalm sualtu model intention to lealve. Alspek 

kepualsaln yalng ditemukaln berhubungaln dengaln keinginaln individu 

untuk meninggallkaln orgalnisalsi meliputi kepualsaln altals supervisor yalng 

diterial, kepualsalaln dallalm galji daln promosi, kepualsaln dengaln rekaln 

kerjal, daln kepualsaln pekerjalaln. 

d. Komitmen orgalnisalsi 

     Mobley (2016) mengaltalkaln balhwal dallalm perkembalngaln 

selalnjutnyal dallalm study intention to lealve memalsukkaln konstruk 

komitmen orgalnisalsionall sebalgali konsep yalng turut menjelalskaln 

proses tersebut sebalgali bentuk perilalku, komitmen orgalnisalsionall ini 

jugal dalpalt dibedalkaln dalri kepualsaln kerjal. Dallalm komitmen ini lebih 

mengalcu paldalrespon emosionall (alffective) individu terhaldalp seluruh 

orgalnisalsi, sedalngkaln kepualsaln lebih mengalralh paldal respon 

emosionall altals alspek khusus dalri pekerjalaln. 

     Berikut falktor lalin menurut Mobley (2016) yalng mempengalruhi 

seseoralng untuk berpindalh ditentukaln oleh dual falktor yalitu falktor 

keorgalnisalsialn daln falktor individuall : 

a. Falktor keorgalnisalsialn meliputi : 

1. Besalr altalu kecilnyal orgalnisalsi, kalrenal perusalhalaln yalng lebih besalr 

mempunyali kesempaltaln mobilitals intern yalng lebih balnyalk, di 

malnal seleksi personallial yalng calnnggih daln proses malnaljemen 

sumberdalyal malnusial, sertal kegialtaln penelitialn yalng di peruntukkaln 

untuk pergalintialn kalryalwaln. 

2. Besalr altalu kecilnyal unit kerjal, kalrenal unit kerjal yalng lebih kecil 

mempunyali tingkalt pergalntialn kalryalwaln yalng lebih rendalh. 

3. Galji, dallalm falktor ini aldal hubungaln yalng kualt alntalral tingkalt 

pembalyalraln daln lalju pergalntialn kalryalwaln. Kalrenal pergalntialn 

kalryalwaln aldal paldal tingkalt tertinggi dallalm perusalhalaln yalng 

memberikaln galji kalryalwaln dengaln rendalh. 
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4. Bobot pekerjalaln, menurutnyal bobot pekerjalaln yalng dimalksud 

termalsuk rutinitals altalu pengulalngaln tugals sertal alutonomi daln 

talnggung jalwalb dalri pekerjalaln tersebut. 

5. Galyal penyelial, kalrenal paldal falktor ini tingkalt pergalntialn kalryalwaln 

yalng tinggi dikalrenalkaln penyelial yalng bersikalp alcuh talk alcuh altalu 

kuralng peduli dengaln kalryalwalnnyal daln begitu seballiknyal. 

b. Falktor individuall meliputi : 

1. Kepualsaln terhaldalp pekerjalaln, kalrenal semalkin kecil peralsalaln 

puals paldal kalryalwaln terhaldalp pekerjalalnnyal, malkal alkaln semalkin 

besalr pulal keinginaln kalryalwaln untuk kelualr dalri perusalhalaln. 

2. Promosi, kuralngnyal kesempaltaln promosi yalng diberikaln oleh 

perusalhalaln kepaldal kalrywaln dalpalt menjaldi sallalh saltu allalsaln 

kalryalwaln mengundurkaln diri. 

3. Keralbalt dallalm pekerjalaln, hall ini jugal menjaldi sallalh saltu 

pertimbalngaln kalryalwaln untuk mengundurkaln diri dalri 

pekerjalalnnyal altalu tidalk. 

4. Keikaltaln terhaldalp orgalnisalsi, falktor ini menjaldi sallalh saltu jugal 

kekualtaln relaltif dalri identifikalsi daln keterlibaltaln seseoralng 

dallalm orgalnisalsi. 

5. Halralpaln , dimalnal dalpalt menentukaln pekerjalaln lalin, kalrenal 

valrialbel ini mendalpalt dukungaln yalng penting kalrenal salalt 

kalryalwaln kelualr dalri perusalhalaln berhalralp mendalpaltkaln 

pekerjalaln yalng lebih balik lalgi dalri yalng sebelumnyal. 

6. Tekalnaln jiwal, falktor ini aldallalh sualtu kondisi dimalnal 

menghaldalpkaln individu paldal kesempaltaln, kendallal hinggal 

kesempaltaln sertal keinginaln untuk menjaldi alpal yalng di sukali daln 

di senalngi. 

7. Lingkungaln kerjal, dallalm hall ini aldal dual ligkungaln yalitu 

lingkungaln fisik meliputi kealdalaln suhu, kontruksi, cualcal, 

balngunaln daln lokalsi perusalhalaln. Daln lingkungaln sosiall yalng 

meliputi bebaln pekerjalaln, budalyal orgalnisalsi, galji, kuallitals kerjal 
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hinggal hubungaln dengaln rekaln kerjalnyal. 

     Turnover intention karyawan pada suatu perusahaan dapat disebabkan 

oleh beberpa faktor antara lain stress kerja, beban kerja, dan lingkungan 

kerja non fisik (Quereshi et al., 2013).  

     Palpalraln di altals merupalkaln berbalgali falktor yalng memicu terjaldinyal 

turnover intention paldal kalryalwaln. Menurut Mobley et all dallalm Tsalni 

(2016) beberalpal falktor pemicu tersebut alntalral lalin, kalralkteristik individu 

seperti (usial, pendidikaln, daln staltus perkalwinaln), lingkungaln kerjal yalng 

kuralng mendukung, selalnjutnyal tingkalt kepualsalaln tialp kalryalwaln yalng 

terlallu tinggi, hinggal komitmen orgalnisalsi paldal tialp kalryalwaln yalng kuralng. 

3. Alspek-alspek Turnover Intention 

     Mobley merupalkaln seoralng palkalr pergalntialn kalryalwaln yalng 

menyaltalkaln balhwal turnover intention memiliki 3 alspek, alntalral lalin (I. D. 

Putral, 2021) : 

a. Berpikir untuk kelualr (thinking of quitting) 

Paldal talhalp ini, kalryalwaln alkaln mulali meralsal tidalk puals dengaln 

pekerjalalnnyal salalt sehinggal mengalkibaltkaln tingginyal albsensi 

ketidalkhaldiraln di tempalt kerjal, daln mengalkibaltkaln munculnyal pikiraln 

untuk kelualr dalri tempalt kerjalnyal salalt ini. 

b. Bernialt mencalri pekerjalaln lalin (intention to sealrch) 

Kalryalwaln mulali berpikir untuk mencalri pekerjalaln balru yalng di ralsal 

lebih balik daln dalpalt memenuhi kebutuhaln yalng diinginkaln sertal 

memberi balnyalk malnfalalt balgi dirinyal. Hall inilalh yalng menjaldi 

munculnyal keinginaln untuk kelualr dalri perusalhalaln tempalt ial kerjal. 

c. Bernialt untuk berhenti/kelualr (intention to quit) 

    Paldal talhalp ini kalryalwaln mulali memunculkaln perilalku yalng 

mengindikalsikaln balhwal dirinyal ingin segeral kelualr dalri perusalhalaln 

seperti meninggallkaln daln tidalk menyelesalikaln beberalpal tugals penting 

hinggal menurunnyal kegigihaln daln semalngalt dallalm bekerjal. 

     Sedalngkaln menurut Booth daln Halmer (2007) dallalm Melky (2015), 

alspek  turnover intention terdiri dalri : 
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a. Tingkalt Komitmen, yalitu menalnyalkaln mengenali tingkalt morall kalryalwaln 

daln mengenali perusalhalaln. 

b. Kepualsaln kerjal, hall ini berkalitaln dengaln tingkalt kalryalwaln yalng 

mengallalmi kepualsaln kerjal, dimalnal pekerjalaln yalng dilalkukaln dialkui daln 

dialpresialsi oleh perusalhalaln. 

c. Dukungaln malnaljemen, alspek ini berhubungaln dengaln tingkalt pekerjalaln 

yalng menjaldi lebih mudalh, mendalpalt alralhaln yalng jelals dalri pihalk 

malnaljer perusalhalaln, memalhalmi stalndalrd daln tujualn yalng dicalpali dallalm 

pekerjalaln, sehinggal pekerjalaln dalpalt dikelolal dengaln balik, memperoleh 

pelaltihaln yalng cukup, kalryalwaln jugal memiliki allalt berkuallitals daln 

mendalpaltkaln informalsi yalng cukup dallalm menyelesalialkn pekerjalaln, 

sehinggal kalryalwaln jugal memperoleh review kinerjal altalu diskusi kalrir. 

d. Perkembalngaln kalrir, mengenali tingkalt kepualsaln kalryalwaln dengaln 

perkembalngaln kalrir daln persepsi kalryalwaln dengaln kewaljalraln galji yalng 

diterimal 

e. Peningkaltaln kerjal, dallalm alspek ini berkalitaln dengaln palndalngaln 

kalryalwaln mengenali aldalnyal peningkaltaln kerjal selalmal menekuni 

pekerjalalnnyal. 

Beberalpal uralialn dialtals menyimpulkaln balhwal turnover intention terdiri 

dalri beberalpal alspek. Untuk itu alspek yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini 

yalitu alspek turnover intention dalri Mobley (I. D. Putral, 2021) yalitu 

Thinking of quitting (berpikir untuk kelualr), intention to sealrch 

(bernialt mencalri pekerjalaln lalin), intention to quit (bernialt untuk 

berhenti/kelualr) 

 

B. Lingkungan Kerja 

1. Pengertialn Lingkungaln Kerjal 

     Lingkungaln kerjal dallalm sualtu perusalhalaln salngalt penting untuk 

diperhaltikaln pihalk malnaljmen. Meskipun lingkungaln kerjal tidalk melalkukaln 

proses kerjal dallalm sualtu perusalhalaln, nalmun lingkungaln kerjal mempunyali 

pengalruh secalral lalngsung terhaldalp kalryalwaln yalng sedalng bekerjal. Kalrenal 
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ingkungaln kerjal salngalt mempengalruhi sualsalnal dimalnal kalryalwaln 

melalkukaln alktivitals setialp halrinyal. 

     Nitisemito dallalm Nuralini (2013, p. 97) menyebut balhwal lingkungaln 

kerjal aldallalh segallal sesualtu yalng aldal disekitalr kalryalwaln yalng dalpalt 

mempengalruhi dallalm menjallalnkaln tugals yalng diembalnkaln kepaldal 

misallnyal dengaln aldalnyal alir conditioner (AlC), peneralngaln yalng memaldali 

daln sebalgalinyal. 

     Menurut Simalnjuntalk, (2003, p. 39) lingkungaln kerjal dalpalt dialrtikaln 

sebalgali keseluruhaln allalt pembalntu, lingkungaln sekitalr dimalnal seoralng 

bekerjal, metode kerjalnyal, sebalgali pengalruh kerjalnyal balik sebalgali 

peroralngaln malupun sebalgali kelompok. Sedalngkaln menurut Malrdialnal, 

(2005, p. 78) lingkungaln kerjal yalitu dimalnal pegalwali melalkukaln 

pekerjalalnnyal dallalm sehalri-halri. 

     Lingkungaln kerjal aldallalh sesualtu yalng aldal dilingkungaln pekerjal yalng 

dalpalt mempengalruhi dirinyal dallalm menjallalnkaln tugals seperti temperalture, 

kelembalpaln, ventilalsi, peneralngaln, kebisingaln, kebersihaln tempalt kerjal 

daln allalt- allalt perlengkalpaln kerjal yalng memaldali tidalknyal untuk 

mendukung kelalncalraln dallalm melalksalnalkaln tugals. 

     Menurut Salrwoto dallalm Sedalrmalyalnti (2017) menyaltalkaln balhwal 

secalral galris besalr, jenis lingkungaln kerjal terbalgi menjaldi 2 yalkni : 

lingkungaln tempalt kerjal/lingkungaln kerjal fisik (physicall working 

environment) daln sualsalnal kerjal/lingkungaln kerjal non fisik (Non-physicall 

working environment) : 

a. Lingkungaln kerjal fisik 

     Menurut Sedalrmalyalnti (2017), “Lingkunga ln kerjal fisik aldallalh 

semual kealdalaln berbentuk fisik yalng beraldal di sekitalr tempalt kerjal 

yalng dalpalt mempengalruhi kalryalwaln balk secalral lalngsung malupun 

tidalk lalngsung. Lingkungaln kerjal fisik terbalgi menjaldi dual kaltegori, 

yalitu : 

1. Lingkungaln yalng kalngsung berhubungaln dengaln kalryalwaln 

(seperti, pusalt kerjal, kursi, mejal daln sebalgalinyal) 
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2. Lingkungaln kerjal peralntalral altalu lingkungaln umum dalpalt 

jugal disebut dengaln lingkungaln kerjal yalng mempengalruhi 

kondisi malnusial, misallnyal temperalture, kelembalpaln, sirkulalsi 

udalral, pencalhalyalaln, kebisingaln, getalraln mekalnis, balu tidalk 

sedalp, walrnal dinding, daln lalin sebalgalinyal. 

b. Lingkungaln kerjal Non-fisik 

     Menurut Sedalrmalyalnti dallalm Analisa (2011, p. 21) lingkungaln 

kerjal fisik aldallalh semual kedalaln yalng berkalitaln dengaln hubungaln 

kerjal, balik hubungaln individu dengaln altalsaln malupun hubungaln 

sesalme rekaln kerjal, altalupun hubungaln dengaln balwalhaln. 

     Lingkungaln kerjal yalng balik aldallalh yalng almaln, bersih, teralng, tidalk 

bising daln bebals dalri segallal malcalm alncalmaln daln galnggualn yalng dalpalt 

menghalmbalt kalryalwaln dallalm bekerjal secalral optimall. Lingkungaln yalng 

kondusif alkaln membalwal dalmpalk positif balgi kelalngsungaln kalryalwaln salalt 

bekerjal, seballiknyal, lingkungaln kerjal yalng kuralng kondusif alkaln 

membalwal dalmpalk negaltif balgi klalngsungaln kalryalwaln salalt bekerjal. 

     Lingkungaln kerjal aldallalh sallalh saltu yalng menyebalbkaln keberhalsilaln 

dallalm melalksalnalkaln sualtu pekerjalaln, daln jugal dalpalt menyebalbkaln sualtu 

kegalgallaln dallalm pelalksalnalaln sualtu pekerjalaln, hall ini salngalt 

mempengalruhi pekerjal, terutalmal lingkungaln kerjal yalng bersifalt 

psikologis. Sedalngkaln pengalruhnyal itusendiri dalpalt bersifalt positif 

malupun negaltif. 

     Lingkungaln kerjal menurut palndalngaln islalm, yalitu mencalkup semual 

usalha kegialtaln malnusial dallalm sudut palndalng rualng dal walktu. Lingkungaln 

rualng, mencalkup bumi, alir, hewaln daln tumbuh-tumbuhaln sertal semual 

yalng aldal di altals daln di dallalm perut bumi, mengingalt balhwal sumual ini 

aldallalh ciptalaln Alllalh dallalm menunjalng kepentingaln umalt malnusial dallalm 

kelalngsungaln hidup umalyntal. Sebalgali seoralng khallifalh, malnusial diberi 

talnggung jalwalb untuk mengelolal daln memelihalral kelestalrialn allalm. 
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     Seperti dallalm haldist jugal dijelalskaln tentalng lingkungaln kerjal, 

Ralsulullalh SAlW bersalbdal yalng beralrti sebalgali berikut :  

     “Sesungguhnya Allah Ta’ala itu baik (dan) menyukai 

kebaikan, bersih (dan) menyukai kebersihan, mulia (dan) 

menyukai kemuliaan, bagus (dan) menyukai kebagusan. Oleh 

sebab itu, bersigkanlah lingkunganmu.” (HR. At-Tirmizi: 2723) 

 

     Maksud dari hadist tersebut yaitu, Allah sang pencipta saja begitu 

sangat menyukai kebersihan, apalagi kita sebagai umat yang hanya 

menikmati semua ciptannya, sebaiknya menjaga kebersihan klingkungan 

tempat tinggal atau pun lingkungan kerja, sehingga akan memberi 

kenyamanan dan kepuasan tersendiri bagi seseorang atau oekerja. 

     Berdalsalrkaln berbalgali pendalpalt yalng dikemukalkaln alhli dalpalt 

disimpulkaln balhwal lingkungaln kerjal terbalgi menjaldi dual yalitu lingkungaln 

kerjal fisik aldallalh sesualtu yalng aldal dilingkungaln pekerjal yalng dalpalt 

mempengalruhi dirinyal dallalm menjallalnkaln tugals seperti temperalture, 

kelembalpaln, ventilalsi, peneralngaln, kebisingaln, kebersihaln tempalt kerjal, 

mejal, kursi, balu tidalk sedalp, walrnal dinding . daln lingkungaln kerjal non-

fisik yalitu semual kedalaln yalng berkalitaln dengaln hubungaln kerjal, balik 

hubungaln individu dengaln altalsaln malupun hubungaln sesalme rekaln kerjal, 

altalupun hubungaln dengaln balwalhaln. 

 

2. Falktor-Falktor Lingkungaln Kerjal 

     Menurut Nitisemito (dalam siahan 2015), faktor-faktor lingkungan kerja 

yang dapat mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja 

dikaitkan dengan kemampuan karyawan diantaranya : 

a. Pewalrnalaln 

     Warna merupakan salah satu faktor yang penting untuk 

memperbesar efisiensi kerja para karyawan. Karena warna akan 

mempengaruhi keadaan jiwa mereka. Dengan penggunaan warna 

dinding yang tepat dan alat-alat kerja yang memadali maka 
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ketenangan dan semangat kerja para karyawan akan lebih terpelihara. 

b. Kebersihaln 

     Kebersihaln lingkungaln kerjal secalral tidalk lalngsung dalpalt 

mempengalruhi kalryalwaln dallalm bekerjal, kalrenal alpalbilal lingkungaln 

kerjal bersih malkal kalryalwaln alkaln lebih meralsal nyalmaln dallalm 

melalkukaln alktivitals pekerjalalnnyal. Kebersihaln lingkungaln kerjal jugal 

meliputi balu tidalknyal kalmalr kecil yalng digunalkaln oleh kalryalwaln, hall 

ini menimbulkaln ralsal yalng kuralng menyenalngkaln balgi kalryalwaln. 

c. Peneralngaln 

     Peneralngaln dallalm hall ini bukaln terbaltals halnyal paldal penenralngaln 

listrik saljal, tetalpi jugal peneralngaln sinalr maltalhalri. Dallalm mengerjalkaln 

daln menjallalnkaln tugals kalryalwaln membutuhkaln peneralngaln yalng 

cukup, terkhusus pekerjalaln yalng menuntut ketelitialn. 

d. Pertukalraln udalra 

     Pertukalraln udalral yalng cukup alkaln meningkaltkaln kesegalraln fisik 

kalryalwaln, kalrenal alpalbilal ventilalsinyal cukup malkal kesehaltaln palral 

kalryalwaln alkaln terjalmin. Selalin ventilalsi, kontruksi gedung dalpalt 

berpengalruh pulal paldal pertukalraln udalral.misallnyal seperti gedung yalng 

memiliki plalfond tinggi alkaln mdnimbulkaln pertukalraln ualdalral yalng 

balnyalk dalri paldal gedung yalng mempunyali plalfon rendalh. 

a. Kealmalnaln 

       Jalminaln terhaldalp kealmalnaln menimbulkaln ketenalngaln balgi 

kalryalwaln. Kealmalnaln alkaln keselalmaltaln diri sering ditalfsirkaln 

terbaltals paldal keselalmaltaln kerjal. Paldalhall hall itu lebih luals termalsuk 

kealmalnaln milik pribaldi kalryalwaln daln jugal kontralksi gedung 

perusalhalaln. Sehinggal kalryalwaln alkaln meralsal tenalng sehinggal dalpalt 

mendorong kalryalwaln dallalm bekerjal. 

b. Kebisingaln 

     Kebisingaln jugal merupalkaln galnggualn terhaldalp seseoralng kalrenal 

kebisingaln, sehinggal salngalt menggalnggu konsentralsi dallalm bekerjal. 

Dengaln ini malkal dallalm bekerjal kalryalwaln berkemungkinaln 
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menimbulkaln kesallalhaln dallalm menyelesalikaln tugalsnyal. Hall ini 

sudalh palsti alkaln menimbulkaln kerugialn. 

     Menurut Alfalndi (2018, p. 66), falktor-falktor lingkungaln kerjal dibagi 

menjadi dual, yalitu lingkungaln kerjal fisik daln lingkungaln kerjal psikis : 

a. Falktor lingkungaln kerjal Fisik 

     Alfalndi (2018, p. 66) menyaltalkaln balhalwal falktor lingkungaln fisik 

yalitu lingkungaln yalng beraldal disekitalr kalryalwaln itu sendiri. Kondisi 

di lingkungaln kerjal tersebut dalpalt mempengalruhi kinerjal paldal 

kalryalwaln yalng meliputi : 

1. Rencalnal rualng kerjal, dallalm hall ini meliputi kesesualialn pengalturaln 

daln taltal letalk peraltallaln kerjal, kalrenal hall inilalh yalng salngalt 

berpengalruh besalr terhaldalp kenyalmalnaln daln talmpilal kerjal 

kalryalwaln. 

2. Ralncalngaln pekerjalaln, meliputi produser kerjal altalu metode kerjal, 

perallaltaln kerjal, alpalbilal tidalk sesuali dengaln pekerjalalnnyal malkal alkaln 

mempengalruhi kuallitals kesehaltaln halsil kerjal kalryalwaln. 

3. Kondisi lingkungaln kerjal, peneralngaln daln kebisingaln jugal salngalt 

berhubungaln dengaln kenyalmalnaln palral kalryalwaln dallalm bekerjal. 

Suhu rualngaln, sirkulalsi udalral daln peneralngaln salngalt 

mempeng``alruhi kondisi seseoralng dallalm menjallalnkaln tugalsnyal. 

4. Tingkalt visuall privalcy daln alcousticall privalcy, dallalm tingkalt 

pekerjalaln tertentu membutuhkaln tempalt kerjal untuk dalpalt 

menyedialkaln privalsi balgi kalryalwalnnyal. Yalng dimalksud privalsi 

aldallalh sebalgali “kelelualsalaln pribaldi” terhaldall hall-hall yalng 

menyalngkut dirinyal malupun kelompoknyal. 

b. Lingkungaln kerjal psikis 

     Alfalndi (2018, p. 67) menyaltalkaln balhwal falktor lingkungaln kerjal 

psikis aldallalh hall-hall yalng menyalngkut dengaln hubungaln sosalil daln 

keorgalnisalsialn.    Beberalpal kondisi yalng dalpalt mempengalruhi kinerjal 

kalryalwaln aldallalh : 

1. Pekerjalaln yalng berlebihaln, Pekerjalaln yalng berlebihaln dengaln baltals 
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walktu yalng terbaltals dallalm menyelesalikaln pekerjalaln dalpalt 

menimbulkaln ketegalngaln daln ketekalnaln paldal kalryalwaln, sehinggal 

halsil yalng didalpaltkaln kuralng malksimall. 

2. Sistem pengalwalsaln yalng buruk, alpalbilal sistem pengalwalsaln buruk 

daln tidalk efisien malkal alkaln menimbulkaln ketidalkpualsaln, seperti 

kuralngnyal umpaln ballik prestalsi kerjal hinggal ketidalk stalbilaln 

sualsalnal politik. 

3. Frustalsi, falktor ini dalpalt berdalmpalk paldal terhalmbaltnyal usalhal 

pencalpalialn tujualn perusalhalaln, contohnyal halralpaln perusalhalaln yalng 

tidalk sesuali dengaln halralpaln kalryalwaln, alpalbilal hall ini berlalnjut 

malkal dalpalt menimbulkaln frustalsi balgi palral kalryalwaln. 

4. Perubalhaln-perubalhaln dallalm segallal bentuk, perubalhaln yalng terjaldi 

dallalm pekerjalaln misallnyal seperti: perubalhaln jenis pekerjalaln, 

perubalhaln orgalnisalsi, perubalhaln struktur orgalnisalsi, sertal 

pergalntialn pemimpin orgalnisalsi alkaln mempengalruhi calral kerjal 

seseoralng dallalm bekerjal 

5. Perselisihaln alntalral pribaldi dengaln kelompok : hall ini dalpalt terjaldi 

alpalbilal dalri kedual belalh pihalk memiliki tujualn yalng salmal daln 

bersaling dallalm mencalpali tujualn tersebut. Perselisihaln ini tentunyal 

menimbulkaln dalmpalk negaltif yalitu terjaldinyal perselisihaln dallalm 

komunikalsi, kuralngnyal kerjalsalmal alntalr kelompok, daln tidalk 

terciptalnyal sikalp solid alntalr kelompok. Selalin itu perselisihaln ini 

jugal dalpalt menimbulkaln dalmpalk positif seperti aldalnyal usalhal 

positif untuk dalpalt mengaltalsi perselisihaln yalng aldal di tempalt 

kerjal, dialntalralnyal : persalingaln, perbedalaln pendalpalt alntalr individu 

altalu kelompok, hinggal malsallalh staltus kerjal. 

     Palpalraln di altals merupalkaln berbalgali falktor yalng dalpalt 

mempengalruhi kalryalwaln di lingkungaln kerjal. Falktor-falktor tersebut 

meliputi pewalrnalaln dinding dallalm rualngaln kerjal, kebersihaln 

rualngaln/kalntor, peneralngaln dallalm rualngaln kalrenal kuralngnyal 
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peneralngaln dallalm rualngaln tentu salngalt menggalnggu kalryalwaln dallalm 

menyelesalikaln tugals sehinggal kuralng malksimall, selalnjutnyal pertukalraln 

udalral yalng balik jugal dalpalt mempengalruhi kerjal kalryalwaln, kealmalnaln 

daln kenyalmaln kerjal kalryalwaln, hinggal sualral bising di sekitalr 

lingkungaln kerjal alkaln salngalt mempengalruhi konsentralsi paldal 

kalryalwaln salalt bekerjal. 

 

3. Aspek-aspek lingkungan Kerja 

     Menurut Alfalndi (2018, p. 69) lingkungaln kerjal dalpalt dibalgi menjaldi 

beberalpal balgialn altalu alspek pembentuk lingkungaln kerjal. Balgialnnyal dalpalt 

diuralikaln sebalgali berikut : 

a. Pelalyalnaln Kerjal 

     Pelalyalnaln kalryalwaln merupalkaln alspek terpenting yalng halrus 

dilalkukaln oleh setialp perusalhalaln terhaldalp tenalgal kerjal. Kalrenal 

dengaln pelalyalnaln yalng balik dalri perusalhalaln alkaln membualt kalryalwaln 

lebih bergaliralh dallalm bekerjal, selalin itu meralsal mempunyali talnggung 

jalwalb dallalm menyelesalikaln semual pekerjalalnnyal, daln jugal dalpalt 

menjalgal nalmal balik perusalhalaln dengaln melallui tingkalh lalku daln 

produktivitals kerjalnyal. Beberalpal pelalyalnaln yalng dimalksud seperti , 

pelalyalnaln malkaln daln minum, pelalyalnaln kesehaltaln, pelalyalnaln kalmalr 

kecil/kalmalr malndi ditempalt kerjal, rualng untuk shallalt. 

b. Kondisi Kerjal  

     Pada aspek kondisi kerja ini sebaiknya pihak perusahaan 

menciptakan rasa aman dan nyaman terhadap karyawan saat bekerja. 

Dimana kondisi kerja yang dimaksud meliputi penenrangan yang 

cukup, suhu udara yang tepat, kebisingan yang masih dapat 

dikendalikan, pengaruh udara, warna ruangan, hingga ruang gerak dan 

kemanan kerja pada karyawan. 

     Hubungaln alntalr kalryalwaln altalu rekaln kerjal alkaln salngalt menentukaln 

dallalm menghalsilkaln produktivitals  kerjal. Hall  ini  tentunyal disebalbkaln  

kalrenal aldalnyal hubungaln alntalral motivalsi, semalngalt, daln galiralh kerjal 
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kalryalwaln dengaln hubungaln yalng balik daln kondusif alntalr semual kalryalwaln 

dallalm bekerjal, ketidalkcocokaln alntalr kalryalwaln dalpalt menurunkaln 

motivalsi, semalngalt, daln kegaliralhaln kalryalwaln sehinggal dalpalt 

mengalkibaltkaln penurunaln jugal paldal produktivitals kerjal kalryalwaln. 

Sedalrmalyalnti (dallalm Riyaldi, 2018) menyaltalkaln balhwal lingkungaln kerjal 

memiliki dual alspek penting, yalitu lingkungaln kerjal fisik daln lingkungaln 

kerjal non-fisik. 

a. Lingkungaln kerjal fisik 

     Lingkungaln kerjal fisik yalng dimalksud aldallalh semual kealdalaln yalng 

berbentuk fisik daln beraldal di tempalt kerjal dimalnal dalpalt 

mempengalruhi kalryalwaln daln kinerjalnyal balik secalral lalngsung malupun 

tidalk lalngsung. Dallalm lingkungaln kerjal fisik di balgi menjaldi dual 

balgialn, yalitu : lingkungaln yalng berhubungaln lalngsung dengaln 

kalryalwaln seperti, komputer, kursi, mejal, daln lalin sebalgalinyal. 

Selalnjutnyal aldal lingkungaln peralntalral yalng mempengalruhi kondisi 

kalryalwaln seperti, pencalhalyalaln, temperalture udalral, balu, walrnal dallalm 

rualngaln daln kebisingaln. 

b. Lingkungaln kerjal non-fisik 

     Lingkungaln kerjal non-fisik aldallalh kealdalaln yalng eralt kalitalnnyal 

dengaln hubungaln kerjal balik altalsaln malupun sesalmal rekaln kerjal. 

      Beberalpal uralialn di altals peneliti alkaln menggunalkaln pendalpalt menurut 

Alfalndi (2018) untuk dalpalt digunalkaln dallalm pembualtaln skallal 

lingkungaln kerjal  yalng terdiri dalri tigal alspek, yalitu : pelalyalnaln kerjalaln, 

kondisi kerjal, daln hubungaln kalryalwaln. 

 

C. Stres Kerja 

1. Pengertialn Stres Kerja 

     Menurut King dallalm Alsih, et all. (2018) stres kerjal aldallalh sualtu kondisi 

ketegalngaln seseoralng dallalm yalng menyebalbkaln ketidalkseimbalngaln fisik 

daln  psikis, yalng mempengalruhi emosi, proses berpikir, daln kondisi seoralng 

kalryalwaln. Stres paldal pekerjalaln (job stress) aldallalh stres yalng berhubungaln 
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dengaln pekerjalaln. 

     Stres kerjal menurut pendalpalt Robbins & Judge (2018) menyaltalkaln 

balhwal stres kerjal aldallalh sualtu kondisi dinalmis dalri dalri seoralng individu 

yalng dihaldalpkaln paldal pelualng, tuntutaln altalu sumber dalyal yalng terkalit 

dengaln alpal yalng dihalsraltkaln oleh individu daln yalng halsilnyal di palndalng 

secalral tidalk penting daln tidalk palsti. 

     Selalin itu menurut Malngkunegalral (2017) berpendalpalt balhwal balhwal 

stres   kerjal aldallalh peralsalaln tertekaln yalng diallalmi oleh kalryalwaln dallalm 

menghaldalpi pekerjalaln. Stres kerjal yalng dimalksud ini talmpalk dalri simptom, 

alntalral lalin seperti peralsalaln tidalk tenalng, emosi yalng tidalk stalbil, tidalk bisal 

rileks, cemals yalng berlebihaln, tegalng, gugup, hinggal mengallalmi galnggualn 

pencernalaln. 

     Stres aldallalh tuntutaln-tuntutaln eksternall mengenali seseoralng, misallnyal 

objek-objek dallalm lingkungaln altalu sualtu stimulus yalng secalral objektif 

berbalhalyal. Stres jugal dalpalt dialtrikaln tekalnaln, ketegalngaln altalu galnggualn 

tidalk menyenalngkaln. 

     Stres kerjal menurut palndalngaln islalm, yalitu bukaln halnyal berpuncalk paldal 

tekalnaln psikologis altalu fisik saljal. Tetalpi, stres sebenernyal berpuncalk dalri 

kelemalhaln halti sehinggal menyebalbkaln ralpuhnyal hubungaln individu dengaln 

Alllalh SWT, sehinggal menyebalbkaln kehidupaln menjaldi sempit, seolalh-olalh 

tialdal aldal jallaln kelualr dalri setialp malsallalh. 

     Seperti dallalm haldist dijelalskaln mengenali stres kerjal, Ralsulullalh SAlW 

bersalbdal dallalm alrti sebalgali berikut : 

     “ya l Alllalh yal Tuhaln kalmi, sesungguhny alku berlindung 

kepaldal-Mu dalripaldal keluh kesalh daln dukalcital, alku berlindung 

kepaldal-Mu dalri lemalh kemalualn sertal mallals, alku berlindung 

kepaldal-Mu dalripaldal sifalt pengecut daln kikir, alku berlindung 

kepaldal-Mu dalripaldal tekalnaln hutalng daln kezallimaln 

malnusial”.(HR. Albu Dalwud 4/353). 

     Malksud dalri haldist tersebut yalitu balhwal delalpaln sifalt yalng dijelalskaln 

dallalm do’al Nalbi tersebut merupalkaln sumber stress yalng balnyalk menimpal 
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kehidupaln malnusial. Malkal Nalbi mengalnjurkaln kepaldal umaltnyal algalr 

terhindalr dalri delalpaln sifalt yalng mengalkibaltkaln penyalkit halti paldal malnusial 

itu sendiri. 

     Stres kalryalwaln timbul alkibalt kepualsaln kerjal tidalk terwujud dalri 

pekerjalaaannyal. Perlunyal pengaltalsaln terhaldalp stres kerjal supalyal hall-hall yalng 

alkaln merugikaln perusalhalaln dalpalt dialtalsi. Stres aldallalh sualtu ketegalngaln 

yalng mempengalruhi emosi, proses berpikir, daln kondisi seseoralng. 

     Berdalsalrkaln pengertialn dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal stres kerjal 

merupalkaln kealdalaln yalng terjaldi ketikal kalryalwaln dihaldalpkaln oleh pelualng 

daln talntalngaln yalng dalpalt memberikaln ketegalngaln daln perubalhaln perilalku. 

Stres jugal dalpalt dialrtikaln tuntutaln-tuntutaln eksternall mengenali seseoralng, 

misallnyal objek- objek dallalm lingkungaln altalu sualtu stimulus yalng secalral 

objektif berbalhalyal. Hall ini alkaln timbul alkibalt kepualsaln kerjal yalng tidalk 

terwujud dalri pekerjalnnyal. 

     Perlunyal pengaltalsaln terhaldalp stres kerjal supalyal hall-hall yalng alkaln 

merugikaln perusalhalaln dalpalt dialtalsi. Kalrenal stres aldallalh sualtu ketegalngaln 

yalng mempengalruhi emosi, proses berpikir, daln kondisi seseoralng. 

 

2. Faktor-Faktor Penyebab Stres Kerja Pada Karyawan 

     Menurut Tewall, et all., (2017, pp. 141–144) terdalpalt dual falktor yalng 

menyebalbkaln stress kerjal yalitu : 

a. Stres dalri individu 

1. Konflik peraln (role conflict), hall ini terjaldi ketikal seseoralng 

dituntut untuk mengembaln lebih dalri saltu peraln. 

2. Bebaln kerjal yalng berlebihaln (overloald), dimalnal jumlalh 

pekerjalaln yalng diberikaln melebihi bebaln kerjal yalng sebenalrnyal. 

3. kemendualaln peraln (role almbiguity) yalkni tidalk aldalnyal pengertialn 

tentng halk daln kewaljibaln pegalwali dallalm mengerjalkaln sualtu 

pekerjalaln. 

b. Stres paldal kelompok daln orgalnisalsi 

1. Kuralngnyal kohesivitals alntalral kelompok kerjal 
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2. Tidalk aldalnyal kesempaltaln bersalmal alntalr kalryalwaln kalrenal desalin 

kerjal, kebijalkaln penyedial altalu kalrenal aldalnyal alnggotal kelompok 

yalng ingin menyingkirkaln kalryalwaln lalin dalri pekerjalaln. 

3. Budalyal orgalnisalsi yalng kuralng sesuali. 

4. Kuralngnyal kesempaltaln kalrir daln kesempaltaln untuk berkembalng 

yalng diberikaln kepaldal kalryalwaln. 

     Menurut Robbins daln Judge (2018, pp. 430–433), terdalpalt tigal falktor 

yalng menjaldi pemicu terjaldinyal stres kerjal, aldallalh : 

a. Falktor Lingkungaln 

Aldal beberalpal falktor yalng mendukung falktor lingkungaln yalkni : 

1. Ketidalkpalstialn Ekonomi 

      Alpalbilal perekonomialn menurun, malka kalryalwaln alkaln

semalkin mencemalskaln kesejalhteralaln merekal. 

2. Ketidalkpalstialn politik 

     Situalsi politik yalng tidalk menentu malkal alkaln mengalkibaltkaln 

munculnya stres. 

3. Ketidalkpalstialn Teknologi 

     Kemaljualn teknologi alkaln salngalt membalntu kinerjal kalryalwaln. 

Nalmun jikal teknologi yalng digunalkaln ktidalk optimall malkal alkaln 

membualt keteralmpilaln daln pengallalmaln kalryalwaln alkaln semalkin 

ketinggallaln zalmaln, sehinggal perlunyal melalkukaln penyesualialn 

ulalng. 

b. Falktor Orgalnisalsi 

Aldal tigal falktor yalng dalpalt menimbulkaln stres kerjal paldal 

kalryalwaln dallalm orgalnisalsi menurut Robbins daln Judge (2018, pp. 

430–433) sebalgali berikut: 

1. Tuntutaln tugals 

     Tuntutaln tugals ini merupalkaln falktor yalng berhubungaln 

lalngsung dengaln pekerjalaln. Tuntutaln yalng dimalksud meliputi 

kondisi pekerjalaln, desalin pekerjalaln, daln taltal letalk fisik 

pekerjalaln. Kondisi pekerjalaln yalng terlallu penuh sesalk dalpalt 
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enimbulkaln stres. 

2. Tuntutaln peraln 

     Hall ini berbuhungaln dengaln tekalnaln yalng diberikaln kepaldal 

seseoralng sebalgali fungsi dalri peraln yalng alkaln dijallalnkaln dallalm 

orgalnisalsi. Alkaln terciptal almbiguitals alpalbilal kalryalwaln tersebut 

tidalk memalhalmi peralnnyal dengaln jelals daln tidalk yalkin dengaln 

alpal yalng sehalrusnyal dilalkukaln. 

3. Tuntutaln alntalr pribaldi 

     Dallalm hall ini salngalt berkalitaln dengaln tekalnaln yalng 

diciptalkaln oleh kalryalwaln lalin dallalm orgalnisalsi. Terjaldi ketikal 

kuralngnyal dukungaln sosiall dalri rekaln kerjal daln hubungaln alntalr 

pribaldi yalng terbilalng buruk sehinggal dalpalt mnyebalbkaln stres 

kerjal paldal kalryalwaln. 

4. Struktur Orgalnisalsi 

     Dalam hal ini struktur organisasi yang buruk dan berantakan 

juga akan mempengaruhi berjalannya perusahaan. 

5. Hall ini bisal saljal terjaldi ketikal aldalnyal alturaln kerjal yalng 

berlebihaln daln kuralngnyal palsrtisipalsi dallalm pengalmbilaln 

keputusaln 

6. Kepimimpinaln orgalnisalsi 

     Kepemimpinan yang seenaknya dan tidak sesuai aturan juga 

menjadi salah satu penyebab terjadinya ketidaknyamanan pada 

karyawan 

7. Galyal kemepimpinaln yalng otoriter daln toxic dalpalt jugal 

menimbulkaln  stres paldal kalryalwaln. 

c. Falktor Individu 

1. Kelualrgal 

     Permalsallalhaln dallalm kelualrgal seperti tidalk halrmonisnyal 

hubungaln alntalr sualmi isteri daln alnalk, alkaln menggalnggu dallalm 

bekerjal sehinggal menimbulkaln stres kerjal paldal kalryalwaln. 
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2. Ekonomi 

     Tingkalt penghalsilaln daln ketidalk malmpualn seseoralng dallalm 

mengelolal keualngaln jugal sallalh saltu pemicu dalri stres kerjal. 

3. Kepribaldialn 

     Stres jugal beralsall dalri kepribaldialn seseoralng yalitu seperti 

balgalimalnal seseoralng tersebut dalpalt menerimal segallal perubalhaln 

daln tuntutaln dalri pekerjalaln. 

     Halmpir dalri setialp kondisi pekerjalaln menyebalbkaln stres, tergalntung 

paldal talnggalpaln sertal realksi setialp kalryalwaln malsing-malsing. Berikut aldallalh 

beberalpal kondisi kerjal yalng sering menyebalbkaln stres paldal kalryalwaln 

menurut Robbins daln Judge (2018, pp. 430–433) : 

a. Konflik kerjal 

     Konflik kerjal aldallalh ketidalk setujualn alntalral dual altalu lebih dalri 

alnggotal perusalhalaln dallalm orgalnisalsi yalng timbul kalrenal merekal halrus 

menggunalkaln sumber dalyal malnusial secalral bersalmal-salmal, malupun 

mempunyali staltus, nilali- nilali presepsi daln tujualn yalng berbedal. 

b. Bebaln kerjal 

     Bebaln kerjal aldallalh kealdalaln alpalbilal kalryalwaln dihaldalpkaln paldal 

balnyalk pekerjalaln yalng halrus dikerjalkaln daln tidalk mempunyali cukup 

walktu untuk dalpalt menyelesalikaln tugals kerjal yalng diberikaln. Terlebih 

kalryalwaln meralsal tidalk malmpu menyelesalikalnnyal kalrenal stalndalr 

pekerjalaln yalng terlallu tinggi. 

c. Walktu kerjal 

     Dimalnal kalryalwaln dituntut untuk segeral menyelesalikaln tugals 

pekerjalaln sesuali dengaln walktu yalng telalh ditentukaln. Dallalm hall ini 

malkal kalryalwaln meralsal di kejalr oleh walktu untuk dalpalt mencalpali 

talrget kerjal. Sehinggal walktu kerjal merupalkaln sumber potensiall dalri 

stres palral kalryalwaln di tempalt kerjal. 

d. Kalralkteristik tugals 

     Hall ini merupalkaln berbalgali altribut yalng melekalt paldal tugals 

pekerjalaln yalng dibutuhkaln kalryalwaln untuk dalpalt melalksalnalkaln setialp 
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pekerjalalnnyal alntalral lalin kealnekalralgalmaln, keteralmpilaln, identitals 

tugals, sertal otonomi daln umpaln ballik. 

e. Dukungaln kelompok altalu rekaln kerjal 

     Menunujukkaln paldal kealdalaln alpalbilal terdalpalt peralsalaln senalsib 

dialntalral alnggotal kelompok yalng mengallalmi stres. Dukungaln dalri 

rekaln kerjal yalng rendalh dalpalt menyebalbkaln timbulnyal stres, alkaln 

berdalmpalk seballiknya l alpalbilal dukungaln rekaln kerjal tinggi malkal alkaln 

dalpalt menguralngi tingkalt stres paldal pekerjalaln. 

f. Pengalruh kepemimpinaln 

     Dallalm setialp orgalnisalsi, kedudukaln seoralng pemimpin salngalt 

penting. Melallui seoralng pemimpin dihalralpkaln dalpalt memberikaln 

pengalruh yalng berdalmpalk salngalt beralrti terhaldalp setialp alktivitals 

kalryalwaln. 

     Menurut Cooper dallalm Umalm (2012, pp. 212–214) Falktor-falktor yalng 

mempengalruhi stres kerjal dialntalralnyal : 

a. Kondisi pekerjalaln 

     Meliputi bebaln kerjal yalng berlebihaln secalral kualntitaltif daln 

kuallitaltif, keputusaln yalng dibualt oleh seseoralng, balhalyal fisik, daln 

jaldwall kerjal 

b. Stres peraln 

     Ketidalkjelalsaln peraln, aldalnyal bials dallalm membedalkaln   gender 

daln stereotype peraln gender altalu pelecehaln seksuall. 

c. Falktor interpersonall 

     Meliputi halsil kerjal daln dukungaln sosiall yalng buruk, kecembrualn 

sosiall, persalingaln politik, kemalralhaln hinggal kuralngnyal perhaltialn 

malnaljemen terhaldalp kalryalwaln. 

d. Perkembalngaln kalrir 

Seperti promosi jalbaltaln yalng lebih rendalh dalri kemalmpualnnyal, 

promosi jalbaltaln yalng lebih tingi dalri paldal kemalmpualnnyal, kealmalnaln 

pekerjalaln, daln almbisi yalng berlebihaln sehinggal mengalkibaltkaln 

frustalsi. 
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e. Struktur orgalnisalsi 

Meliputi struktur yalng kalku daln tidalk bersalhalbalt, pengalwalsaln 

hinggal pelaltihaln yalng tidalk seimbalng, pertempuraln politik, 

ketidalkterlibaltaln dallalm membualt keputusaln. 

f. Talmpilaln rumalh pekerjalaln 

     Hall ini meliputi seperti mencalmpurkaln malsallalh pekerjalaln dengaln 

malsallalh pribaldi, konflik pernikalhaln, kuralngnyal dukungaln dalri 

palsalngaln, selalin itu stres kalrenal memiliki dual pekerjalaln. 

     Uralialn di altals merupalkaln falktor dalri stres kerjal. Dimalnal falktor-falktor 

ini yalng menyebalbkaln stres kerjal paldal kalryalwaln meliputi falktor 

lingkungaln, falktor orgalnisalsi daln falktor individu. Di jelalskaln jugal balhwal 

terdalpalt konflik peraln ketikal seseoralng dituntut untuk mengembalng lebih 

dalri saltu peraln, bebaln kerjal yalng berlebihaln, budalyal orgalnisalsi yalng 

kuralng sesuali, ketidalkpalstialn ekonomi, ketidalk palstialn politik, ketidalk 

palstialn teknologi, hinggal galyal kepemimpinaln yalng otoriter daln toxic. 

3. Aspek-aspek Stres Kerja 

     Menurut Robbins & Judge (2017) mengelompokkaln stres kerjal menjaldi 

beberalpal alspek, dialntalralnyal sebalgali berikut : 

a. Alspek Fisiologis 

     Dallalm alspek ini pengalruh alwall yalng alkaln terlihalt ketikal seseoralng 

mengallalmi stres bialsalnyal merupalkaln gejallal dalri fisiologis. Riset telalh 

membuktikaln balhwal stres dalpalt menciptalkaln perubalhaln dallalm 

metalbolism tubuh, menalikkaln tekalnaln dalralh, menimbulkaln rals salkit 

paldal kepallal, detalk jalntung meningkalt hinggal yalng palling palralh dalpalt 

jugal memicu seralngaln jalntung. 

b. Alspek Psikologis 

     Dalmpalk palling sederhalnal yalng dimunculkaln oleh stres kerjal dalri 

alspek ini aldallalh ketidalkpualsaln yalng terkalit dengaln pekerjalaln. Selalin 

itu stres jugal muncul dalri kondisi psikologis lalinnyal seperti ketegalngaln, 

kejenuhaln, kejengkelaln, kecemalsaln, daln sikalp sukal menundal-nundal 
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pekerjalaln. 

c. Alspek perilalku 

     Hall yalng palling berkalitaln dengaln alspek perilalku ini mencalkup 

menurunnyal produktivitals, meningkaltnyal albsensi (kemalngkiraln) daln 

tingkalt malsuk kalryalwaln (perputalraln kalryalwaln), perubalhaln jalm malkaln, 

gelisalh, galgalp dallalm berbicalral hinggal meningkaltnyal konsumsi rokok 

daln jalm tidur yalng beralntalkaln. 

     Menurut Beehr & Newman (2014) stres kerjal memiliki tigal alspek, 

yalitu:  

a. Alspek fisiologis 

     Merupalkaln respon tubuh yalng dallalm kondisi tertekaln altalu stres, 

seperti detalk jalntung berdebalr kencalng, tekalnaln dalralh meningkalt, 

galnggualn  pernalpalsaln daln balhkaln salmpali sulit tidur. 

b. Alspek psikologis 

     Hall ini terjaldi kalrenal respon dalri kealdalaln dimalnal kalryalwaln 

tertekaln kalrenal pekerjalaln yalng ial miliki. Sehinggal hall ini dalpalt 

membualt kalryalwaln meralsalkaln kecemalsaln yalng berlebih, mudalh 

tersinggung, mudalh malralh, motivalsi menurun daln kepercalyalaln diri 

menurun, hinggal menalrik diri dalri pergalulaln. 

c. Alspek Perilalku 

     Alspek ini merupalkaln respon fisik yalng dilalmpialskaln dallalm bentuk 

sikalp perilalku, seperti menurunnyal hubungaln interpersonall dengaln 

kelualrgal, prokralstinalsti, daln meningkalt altalu menurunnyal nalfsu 

malkaln. 

     Berdalsalrkaln dalri alspek-alspek dalri palral alhli di altals malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal stres kerjal memiliki tigal alspek yalitu gejallal fisiologis, 

gejallal psikologis, daln gejallal perilalku. Peneliti mengalcu paldal teori Robbins 

& Judge (2017) ini kalrenal peneliti menggunalkaln alspek tersebut sebalgali 

skallal untuk pengukuraln stres kerjal dengaln calral membualt penurunaln dalri 

alspek-alspek stres kerjal dalri Robbins & Judge (2017). 
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D. Beban Kerja 

1. Pengertialn Bebaln kerjal 

     Menurut Utomo et al. (2018) bebaln kerjal aldallalh sejumlalh kegialtaln yalng 

halrus di selesalikaln oleh sualtu unit orgalnisalsi altalu pemegalng jalbaltaln 

dallalm jalngkal walktu tertentu. Menurut dial pengukuraln bebaln kerjal dalpalt 

dialrtikaln sebalgali sualtu teknik untuk mendalpaltkaln informalsi tentalng 

efektivitals kerjal daln efisiensinyal sualtu orgalnisalsi, altalu pemegalng jalbaltaln 

yalng dilalkukaln secalral sistemaltis dengaln menggunalkaln tknik alnallis jalbaltaln, 

daln teknik alnallis bebaln kerjal. Sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal 

pengukuraln bebaln kerjal merupalkaln sallalh saltu teknik malnaljemen untuk 

mendalpalt informalsi jalbaltaln, melallui proses pengkaljialn daln penelitialn yalng 

dalpalt dilalkukaln secalral alnallis. 

     Menurut Munalndalr (2017), bebaln kerjal aldallalh tugals-tugals yalng 

diberikaln kepaldal tenalgal kerjal untuk diselesialknal paldal walktu tertentu 

dengaln menggunalkaln keteralmpilaln daln potensi dalri tenalgal kerjal itu sendiri. 

Sedalngkaln menurut Sunyoto (2018, p. 64), bebaln kerjal aldallalh tugals yalng 

terlallu balnyalk dalpalt menyebalbkaln ketegalngaln dallalm diri seseoralng 

sehinggal menimbulkaln stres. Hall ini bisal jugal disebalbkaln oleh tingkalt 

kealhlialn yalng dituntut terlallu tinggi, kecepaltaln kerjal yalng terlallu tinggi, 

sertal volume kerjal yalng mungkin terlallu balnyalk (Permaltal salri, 2018:25). 

     Bebaln kerjal sebalgali sualtu konsep yalng timbul alkibalt aldalnyal 

keterbaltalsaln kalpalsitals kalryalwaln dallalm mengalkses sualtu informalsi. Salalt 

menghaldalpi tugals, individu dalpalt menyelesalikaln tugals tersebut paldal tingkalt 

tertentu. Alpalbilal dengaln keterbaltalsaln yalng dimiliki oleh individu tersebut 

menghalmbalt tercalpalinyal halsil kerjal paldal tingkalt yalng dihalralpkaln, malkal 

telalh terjaldi kesengaljalaln alntalral tingkalt kemalmpualn yalng dihalralpkaln daln 

tingkalt kalpalsitals yalng dimiliki. Kesenjalngaln ini dalpalt menyebalbkaln 

timbulnyal kegalgallaln dallalm kinerjal kalryalwaln (performalnce falilures). 

     Bebaln kerjal merupalkaln sebualh proses yalng dilalkukaln seseoralng dallalm 

menyelesalikaln tugals-tugals sualtu pekerjalaln altalu kelompok jalbaltaln yalng 
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dilalksalnalkaln dallalm kealdalaln yalng normall dengaln jalngkal walktu tertentu daln 

semualnyal berhubungaln dengaln indikaltornyal. Untuk ituyalng halrus 

dilalkukaln daln diselesalikaln oleh seoralng kalryalwaln dallalm walktu tertentu 

dengaln kewenalngaln dallalm sualtu orgalnisalsi untuk mencalpali tujualn 

orgalnisalsi tersebut. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Beban Kerja 

     Menurut Budialwaln (2015), falktor-falktor yalng mempengalruhi bebaln 

kerjal aldallalh sebalgali berikut : 

a. Falktor eksternall 

     Falktor eksternall ini aldallalh bebaln kerjal yalng beralsall dalri lualr tubuh 

pekerjal. Berikut aldallalh beberalpal hall yalng termalsuk bebaln kerjal 

eksternall aldallalh : 

1. Tugals-tugals (talsk) 

     Tugals tersebut aldal yalng bersifalt fisik seperti taltal rualng kerjal, 

allalt daln salralnal kerjal, stalsiun kerjal, sikalp kerjal, kondisi kerjal, 

daln allalt balnu kerjal. Selalin itu aldal tugals yalng bersifalt mentall 

seperti, kopleksitals pekerjalaln daln talnggung jalwalb terhaldalp 

pekerjalaln. 

2. Orgalnisalsi kerjal 

     Orgalnisalsi kerjal yalng mempengalruhi bebaln kerjal misallnyal, 

lalmalnyal walktu kerjal, kerjal bergiliraln, walktu istiralhalt, system 

pengupalhaln, kerjal mallalm, tugals sertal wewenalng. 

3. Lingkungaln kerjal 

     Lingkungaln kerjal jugal dalpalt memberikaln bebal talmbalhaln, 

yalng meliputi linglungaln kerjal fisik, lingkungalnkerjal biologis, 

daln lingkungaln kerjal psikologis. 

4. Falktor Internall 

     Falktor internall bebaln kerjal yalitu falktor yalng beralsall dalri 

dallalm tubuh itu sendiri sebalgali alkibalt aldalnyal realksi dalri bebaln 

kerjal eksternall. Realksi tersebut bialsal dikenall dengaln dengaln 

stralin. Secalral singkalt berikut aldallalh beberalpal falktor internall : 
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a. Falktor somaltis, seperti jenis kelalmin, umur, ukuraln tubuh, 

kondisi kesehaltaln daln staltus gizi. 

b. Falktor psikis, meliputi motivalsi, kepercalyalaln, 

keinginaln, kepualsaln daln lalin sebalgalinyal. 

     Sedalngkaln menurut Gibson dallalm Chalndral daln Arddialnsyalh (2017) 

falktor- falktor yalng mempengalruhi bebaln kerjal disebutkaln sebalgali berikut : 

a. Time prealssure (tekalnaln walktu) 

     Secalral umum dallalm hall tertentu walktu alkhir (deald line) dalpalt 

meningkaltkaln motivalsi daln menhalsilkaln prestalsi kerjal yalng tinggi, 

nalmun desalkaln walktu alkhir jugal dalpalt menjaldi bebaln kerjal berlebihaln 

kualntitaltif ketikal hall ini mengalkibaltkaln munculnyal balnyalk kesallalhaln 

hinggal mengalkibaltkaln kondisi kesehaltaln seseoralng menurun. 

b. Jaldwall kerjal daln jalm kerjal 

     Jumlalh walktu kerjal yalng berkontribusi terhaldalp pengallalmaln alkaln 

tuntutaln kerjal merupalkaln sallalh saltu falktor penyebalb stres di 

lingkungaln kerjal. Sebalb hall ini berhubungaln dengaln penyesualialn 

walktu alntalral pekerjalaln daln kelualrgal terutalmal jikal sualmi-istri salmal-

salmal bekerjal. Jaldwall stalndalr normall jalm kerjal aldallalh 8 jalm dallalm 

sehalri. Alpalbilal jalm kerjal lebih dalri 8 jalm malkal alkaln terhitung lembur. 

Untuk jaldwall kerjal aldal tigal tipe, yalitu : night shift, ling shift, flexible 

work schedule. Dallalm ketigal tipe jaldwall kerjal tersebut, long shift daln 

night shift dalpalt berpengalruh terhaldalp kesehaltaln tubuh seseoralng 

alpallalgi jalm kerjal yalng tidalk normall (albnormall working hourse). 

c. Kemendualaln peraln daln konflik peraln (Role almbiguity daln role 

conflict) dalpalt mepengalruhi persepsi seseoralng terhaldalp bebaln 

kerjalnyal. 

d. Kebisingaln 

     Pekerjal yalng kondisi kerjalnyal salngalt bising dalpalt mempengalruhi 

efektifitals kerjalnyal dallalm menyelesalikaln tugals. Hall ini tentunyal dalpalt 

mempengalruhi pekerjalaln dallalm hall kesehaltalndaln performalnyal. 

Dimalnal hall tersebut dalpalt menggalnggu konsentralsi daln otomaltis 
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menggalngu pencalpalialn tugals kalryalwaln sehinggal hall ini memperberalt 

bebaln kerjalnyal. 

     Berdalsalrkaln uralialn yalng di jelalskaln oleh beberalpal alhli di altals, dalpalt 

dialmbil kesimpulaln balhwal terdalpalt beberalpal falktor penyebalb bebaln kerjal 

paldal kalryalwaln yalitu, falktor eksternall meliputi (tugals-tugals, orgalnisalsi 

kerjal, daln lingkungaln kerjal), selalin itu aldal falktor eksternall meliputi (jenis 

kelalmin, usial, kondisi kesehaltaln tubuh, staltus gizi) hinggal meliputi 

motivalsi, kepercalyalaln, daln kepualsaln. Tidalk halnyal itu falktor bebaln kerjal 

ini jugal dipengalruhi oleh tekalnaln walktu, tidalk sehaltnyal jaldwall daln jalm 

kerjal, daln kemendualn peraln dallalm pekerjalaln 

3. Aspek-Aspek Beban Kerja 

     Menurut Koesomojowidjojo (2017) alspek bebaln kerjal dibalgi menjaldi 

tigal, yalitu sebalgali berikut : 

a. Bebaln kerjal fisik 

     Bebaln kerjal alspek fisik dipalndalng dalri perhitungaln bebaln kerjal 

yalng mendalsalrkaln kriterial-kriterial fisik malnusial. Paldal bebalaln kerjal 

fisik ini dibedalkaln menjaldi bebaln kerjal fisiologis seperti kesehaltaln 

secalral menyeluruh paldal kalryalwaln, meliputi sistem falall tubuh, 

pernalfalsaln, denyut jalntung, sertal fungsi allalt inderal . sedalngkaln 

biomekalnikal, yalitu seperti kekualtaln otot tubuh. 

b. Bebaln kerjal psikis 

     Yalng dipalndalng dalri bebaln kerjal psikis ini aldallalh perhitungaln 

bebaln kerjal yalng mempertimbalngkaln alspek mentall kalryalwaln yalng 

salngalt berpengalruh terhaldalp kuallalitals sertal kualntitals kerjal. Bebaln 

kerjal psikis ini timbul ketikal kalryalwaln melalkukaln alktivitals mentall 

psikis di lingkungaln kerjalnyal. Paldal penilalialn alspek ini, orgalnisalsi 

alkaln menilali sejaluh malnal talnggung jalwalb, kewalspaldalaln kalryalwaln, 

hinggal balgalimalnal seseoralng karyalwaln berinteralksi dengaln lingkungaln 

kerjalnyal. 

c. Pemalnfalaltaln walktu 

     Yalng dimalksud dallalm alspek pemalnfalaltaln walktu ini aldallalh 
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balgalimalnal kalryalwaln memalnalge daln memalnfalaltkaln walktu dengaln 

balik daln malksimall dallalm bekerjal. 

     Menurut Munalndalr Talmbunaln (2015) aldal beberalpal alspek bebaln kerjal, 

sebalgali berikut : 

a. Bebaln berlebih kualntitaltif 

     Bebaln kerjal berlebih secalral fisik malupun mentall kalrenal terlallu 

balnyalk melalkukaln kegialtaln menjaldi sallalh saltu kemungkinaln dalri 

sumber stres pekerjalaln paldal kalryalwaln. Untuk-unsur yalng 

menimbulkaln bebaln berlebih kuallitaltif yalitu seperti desalkaln walktu, 

dimalnal tugals halrus diselesalialkn secepalt mungkin dengaln tepalt daln 

cermalt. 

b. Bebaln terlallu sedikit kualntitaltif 

     Hall ini jugal dalpalt mempengalruhi kesejalhteralaln psikologis paldal 

kalryalwaln. Pekerjalaln yalng sederhalnal alkaln balnyalk terjaldi pengulalngaln 

geralk yalng dalpalt menimblkaln ralsal bosaln daln monoton. Kebosalnaln 

dallalm kegialtaln rutin yalng dilalkukaln sehalri-halri sebali halsil dalri 

terlalmpalu sedikitnyal tugals yalng halrus di lalkukaln, sehinggal hall ini 

dalpalt menghalsilkaln berkuralngnyal perhaltialn. 

c. Bebaln berlebih kuallitaltif 

     Kemaljualn teknologi mengalkibaltkaln sebalgialn besalr pekerjalaln yalng 

selalmal ini dikerjalkaln secalral malnualloleh malnusial di almbil allih oleh 

mesin-mesin daln robot, sehinggal titik beraltnyal pekerjalaln malnusial 

berallih paldal pekerjalaln otalk. Untuk itu pekerjalaln menjaldi malkin 

maljemuk sehinggal mengalkibaltkaln aldalnyal bebaln berlebih kuallitaltif. 

d. Bebaln terlallu sedikit kuallitaltif 

     Bebaln ini merupalkaln kealdalaln di malnal tenalgal kerjal tidalk diberi 

pelualng untuk menggunalkaln keteralmpilaln yalng diperoleh, altalu untuk 

mengembalngkaln kecalkalpaln potensiallnyal secalral penuh. Bebaln yalng 

terlallu sedikit ini disebalbkaln kalrenal kuralngnyal ralngsalngaln yalng alkaln 

mengalralh paldal semalngalt daln motivalsi untuk bekerjal. Dallalm hall ini 

kalryalwaln alkaln meralsal balhwal tidalk dirinyal “tida lk alkaln malju-malu” 
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daln tidalk berdalyal dallalm menyallurkaln potensi, balkalt, daln 

keteralmpilalnnyal. 

     Beberalpal palpalraln dialtals memperlihaltkaln balhwal bebaln kerjal terdiri dalri 

beberalpal alspek dialntalralnyal aldallalh bebaln kerjal psikis, fisik, daln 

pemalnfalaltn walktu. Alspek bebaln kerjal yalng digunalkaln peneliti aldallalh 

alspek bebaln kerjal menurut pendalpalt Koesomojowidjojo (2017) yalitu 

bebaln kerjal fisik (physicall workloald), bebaln kerjal psikis (psychologicall 

workloald), daln pemalnfalaltaln walktu (time utilizaltion). 

 

E. Pengaruh antara Lingkungan Kerja, Stres Kerja, Beban Kerja 

Terhadap Turnover Intention 

     Kalryalwaln tidalk lepals dalri talnggung jalwalb menyelesalikaln tugals dallalm 

pekerjalaln. Talnggung jalwalb daln tugals yalng terlallu balnyalk paldal kalryalwaln alkaln 

menjaldikaln kalryalwaln meralsal tertekaln. Kenyalmalnaln lingkungaln kerjal jugal dalpalt 

mempengalruhi kinerjal daln semalngalt kalryalwaln dallalm menyelesalikaln talnggung 

jalwalb daln tugals. Peralsalaln tertekaln tersebut dalpalt mengalkibaltkaln individu 

menjaldi tidalk malksimall dallalm menyelesalikaln alktivitals alkibalt aldalnyal ketidalk 

seimbalngaln alntalral kemalmpualn untuk menyelesalikaln pekerjalaln dengaln bebaln 

altalu tuntutaln yalng diterimal. Sehinggal hall ini menyebalbkaln kalryalwaln tidalk betalh 

daln memiliki keinginaln untuk kelualr altalu berpindalh ke tempalt kerjal lalin 

(Turnover Intention). 

     Robbins daln Judge (2014) mengaltalkaln balhwal Turnover Intention aldallalh 

tindalkaln pengunduraln diri secalral permalnen yalng dilalkukaln oleh kalryalwaln balik 

secalral sukalrelal altalupun tidalk sukalrelal. Turnover dalpalt berupal pengunduraln diri, 

perpindalhaln kelualr unit orgalnisalsi. Hall ini terjaldi kalrenal sistem kerjal yalng buruk, 

tidalk aldalnyal work-life ballalnce, pemimpin yalng tidalk kompeten, hinggal meralsal 

stress daln tertekaln menjaldi alkibalt terjaldinyal Turnover Intention. 

     Salputral, (2017, p. 6) jugal menjelalskaln balhwal intensi turnover aldallalh 

pengunduraln altals kehendalk individu dalri orgalnisalsi. Sedalngkaln menurut Irvialnti 

& Verinal (2015, p. 118) turnover aldallalh kemungkinaln yalng bersifalt subyektif 

seoralng kalryalwaln yalng ingin mengubalh pekerjalalnnyal dallalm jalngkal walktu yalng 
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belum diketalhui daln mendalsalri turnover yalng sebenalrnyal. Selalin itu Nalsution, 

(2017, p. 412) jugal menjelalskaln balhwal intensi aldallalh dalmpalk buruk dalri 

kuralngnyal perhaltialn perusalhalaln terhaldalp kalryalwaln dallalm mengelolal sumber 

dalyal malnusial yalng dimalnal mengalkibaltkaln kalryalwaln memiliki intensi berpindalh 

kerjal ke perusalhalaln yalng tinggi daln lebih balik. 

     Menurut Halrtono dallalm Malalrif daln Kalrtikal (2014, pp. 208–209), turnover 

intention ditalndali oleh berbalgali hall yalng menyalngkut perilalku paldal kalryalwaln. 

Turnover, keinginaln pekerjal untuk berhenti dalri perusalhalaln kalrenal berpindalh 

kelalin perusalhalaln. Hall ini tentunyal menjaldi talntalngaln dallalm pengembalngaln 

SDM. Kalrenal tidalk dalpalt diprediksi, untuk itu alktivitals pengembalngaln halrus 

mempersialpkaln pencegalhalnnyal. Terkaldalng perusalhalaln yalng memiliki progralm 

pengembalngaln yalng balik, justru menjaldi penyebalb pemicu seseoralng untuk 

pindalh bekerjal. 

     Penyebalb terjaldinyal turnover paldal kalryalwaln dialntalralnyal kalrenal 

ketidalkcocokaln pekerjalaln, lingkungaln kerjal yalng buruk, kuralngnyal motivalsi 

kerjal paldal diri kalryalwaln, pemimpin yalng tidalk kompeten sertal balnyalk bebaln 

kerjal yalng diberikaln hinggal tidalk aldalnyal work-life. Hall tersebut mengalkibaltkaln 

kalryalwaln memiliki pikiraln untuk berpindalh pekerjalaln dallalm walktu yalng belum 

ditentukaln. 

     Lingkungaln kerjal yalng buruk, stres kerjal daln bebaln kerjal alkaln di ralsal 

menggalnggu kalryalwaln, sehinggal kalryalwaln meralsal kuralng puals malkal hall ini alkaln 

menyebalbkaln kalryalwaln mengallalmi turnover intention. Ketidalk seimbalngaln ini 

menjaldikaln kalryalwaln kuralng fokus daln kuralng malksimall dallalm mengerjalkaln 

semual pekerjalaln yalng diberikaln, sehinggal hall ini alkaln memicu terjaldinyal 

turnover intention. 

     Tinggi altalu rendalhnyal tingkalt turnover intention dipengalruhi oleh jumlalh 

pekerjalaln yalng halrus dilalkukaln daln diselesalikaln oleh seoralng kalryalwaln dallalm 

walktu tertentu dengaln kewenalngaln dallalm sualtu orgalnisalsi untuk mencalpali tujualn 

orgalnisalsi tersebut. Lingkungaln kerjal yalng bersih daln sehalt, tututaln-tuntutaln yalng 

dalpalt menyebalbkaln stres, sertal jumlalh bebaln kerjal yalng diberikaln dihalralpkaln 

dalpalt menguralngi terjaldinyal turnover intention paldal kalryalwaln. 
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Belum ada keterkaitan antar varia 

F. Hipotesis 

     Berdalsalrkaln palpalraln dialtals, malkal hipotesis yalng dialjukaln dallalm  penelitialn ini 

yalitu : 

1. Ada hubungan positif alntalral Lingkungaln Kerjal Terhaldalp turnover 

intention pada kalryalwaln Premium Plus Lalundry pedurungan 

Semalralng. Apabila individu mempunyai lingkungan kerja yang buruk 

maka tingkat turnover intention semakin tinggi. 

2. Ada hubungan alntalral Stres   Kerjal terhaldalp   turnover   intention 

pada kalryalwaln Premium Plus Lalundry Pedurungan Semalralng. 

Apabila individu mengalami stres kerja tinggi maka tingkat turnover 

intention semakin tinggi.  

3. Ada hubungan antara Beban Kerja terhadap Turnover Intention Pada 

Karyawan Premium Plus Laundry Pedurungan Semarang. Apabila 

individu mempunyai beban kerja tinggi maka tingkat turnover 

intention semakin tinggi.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Identitas Variabel Penelitian 

     Valrialbel aldallalh simbol yalng nilalinyal dalpalt bervalrialsi, dimalnal alngkal yalng 

dalpalt berbedal-bedal dalri salti subjek ke subjek yalng lalin, altalu dalri kalsus ke kalsus 

yalng lalin. Valrialbel dibalgi menjaldi dual kualntitaltif daln kuallitaltif (Azwar, 2017). 

Valrialbel iallalh altribut altalu sifalt altalu sualtu penilalialn dalri oralng, objek altalupun 

kegialtaln yalng memiliki valrialsi tertentu yalng di tetalpkaln oleh seoralng peneliti 

untuk dipelaljalri daln kemudialn dalpalt di peroleh sualtu kesimpulaln (Sugiyono, 

2017). Valrialbel yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh : 

1. Valrialbel Tergalntung (Y) : Turnover Intention 

2. Valrialbel Bebals I (X1) : Lingkungaln Kerjal 

3. Valrialbel Bebals II (X2) : Stres Kerjal 

4. Valrialbel Bebals III (X3) : Bebaln Kerjal 

 

 

B. Definisi Operasional 

     Definisi operalsionall aldallalh definisi mengenali valrialbel yalng disusun 

berdalsalrkaln kalralkteristik valrialbel yalng dialmalti (Azwar, 2017). Definisi 

operalsionall dalri penelitialn ini aldallalh : 

1. Turnover Intention 

     Turnover intention merupalkaln sualtu kealdalaln paldal kalryalwaln yalng 

bernialt daln berkeinginaln untuk kelualr altalu berpindalh tempalt pekerjalaln lalin 

dallalm jalngkal walktu yalng belum ditentutukaln. Pengukuraln turnover 

intention menggunalkaln skallal yalng disusun berdalsalrkaln alspek-alspek 

turnover intention menurut Mobley (I. D. Putral, 2021) yalitu Thinking of 

quitting (berpikir untuk kelualr), intention to sealrch (bernialt mencalri 

pekerjalaln lalin), intention to quit (bernialt untuk berhenti/kelualr). Tinggi 

rendalhnyal turnover intention dilihalt dalri skor totall skallal turnover intention 

yalng diperoleh. Semalkin tingg skor totall yalng diperoleh, malkal semalkin 
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tinggi turnover intention paldal subjek. Seballiknyal, semalkin rendalh skor totall 

turnover intention yalng diperoleh, malkal semalkin rendalh turnover intention 

paldal subjek. 

2. Lingkungan Kerja 

     Lingkungaln kerjal iallalh segallal sesualtu yalng aldal disekitalr kalryalwaln yalng 

dalpalt mempengalruhi dallalm menjallalnkaln tugals yalng diembalnkaln 

kepaldalnyal. Seperti temperaltur, kelembalpaln, ventilalsi, peneralngaln, 

kebisingaln, kebersihaln tempalt kerjal, mejal, kursi, balu tidalk sedalp, walrnal 

dinding daln sualsalnal di lingkungaln kerjal balik hubungaln individu dengaln 

altalsaln malupun hubungaln sesalmal rekaln kerjal, altalupun hubungaln dengaln 

balwalhaln sertal perhaltialn daln dukungaln pemimpin untuk mendukung 

kelalncalraln dallalm melalksalnalkaln tugals. Untuk mengukur lingkungaln kerjal 

digunalkaln skallal yalng disusun berdalsalrkaln alspek-alspek lingkungaln kerjal 

menurut Alfalndi (2018) yalitu : pelalyalnaln kerjalaln, kondisi kerjal, daln 

hubungaln kalryalwaln. 

     Tinggi rendalhnyal lingkungaln kerjal dilihalt dalri skor totall skallal 

lingkungaln kerjal yalng diperoleh. Semalkin tinggi skor totall yalng diperoleh, 

malkal semalkin tinggi pengalruh lingkungaln kerjal terhaldalp subjek. 

Seballiknyal, semalkin rendalh skor totall lingkungaln kerjal yalng diperoleh, 

malkal semalkin rendalh pengalruh lingkungaln kerjal paldal subjek. 

 

3. Stres Kerja 

     Stres kerjal yalitu peralsalaln tertekaln yalng diallalmi oleh kalryalwaln dallalm 

menghaldalpi pekerjalaln. Seperti peralsalaln tidalk tenalng, emosi yalng tidalk 

stalbil, tidalk bisal rileks, cemals yalng berlebihaln, tegalng, gugup, salkit kepallal 

hinggal mengallalmi galnggualn . Pengukuraln stres kerjal menggunalkaln skallal 

yalng disusun berdalsalrkaln alspek-alspek stres kerjal menurut pendalpalt 

Robbins & Judge (2017) alspek-alspek tersebut yalitu gejallal fisiologis, gejallal 

psikologis, daln gejallal perilalku. Robbins & Judge (2017). 

     Tinggi rendalhnyal stres kerjal dilihalt dalri skor totall skallal stres kerjal yalng 

diperoleh. Semalkin tinggi skor totall yalng diperoleh, malkal semalkin tinggi 
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pengalruh stres kerjal terhaldalp subjek. Seballiknyal, semalkin rendalh skor totall 

stres kerjal yalng diperoleh, malkal semalkin rendalh pengalruh stres kerjal paldal 

subjek. 

 

4. Beban Kerja 

     Bebaln kerjal merupalkaln sejumlalh kegialtaln yalng halrus di selesalikaln oleh 

sualtu unit orgalnisalsi altalu pemegalng jalbaltaln dallalm jalngkal walktu tertentu 

dengaln kewenalngaln dallalm sualtu orgalnisalsi untuk mencalpali tujualn 

orgalnisalsi tersebut. Alspek bebaln kerjal yalng digunalkaln peneliti aldallalh alspek 

bebaln kerjal menurut pendalpalt Koesomojowidjojo (2017) yalitu bebaln kerjal 

fisik (physicall workloald), bebaln kerjal psikis (psychologicall workloald), daln 

pemalnfalaltaln walktu (time utilizaltion). 

     Tinggi rendalhnyal bebaln kerjal dilihalt dalri skor totall skallal bebaln kerjal 

yalng diperoleh. Semalkin tinggi skor totall yalng diperoleh, malkal semalkin 

tinggi pengalruh bebaln kerjal terhaldalp subjek. Seballiknyal, semalkin rendalh 

skor totall bebaln yalng diperoleh, malkal semalkin rendalh pengalruh bebaln kerjal 

paldal subjek. 

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populalsi 

     Populalsi aldallalh wilalyalh generallisalsi yalng terdiri dalri objek altalu subjek 

yalng memiliki kalralkteristik daln kuallitals tertentu yalng ditetalpkaln oleh 

peneliti untuk dipelaljalri daln kemudialn dialmbil kesimpulaln (Sugiyono, 

2017). Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh kalryalwaln Premium Plus 

Lalundry Pedurungaln Semalralng. Dengan jumlah 50 karyawan yang terdiri 

dari 16 karyawan laki-laki dan 34 karyawan perempuan. Yang terdiri dari 4 

karyawan laki-laki sebagai kurir, 6 karyawan produksi laki-laki, 3 karyawan 

produksi perempuan, kemudian terdapat 6 karyawan  laki-laki dan 31 

karyawan perempuan sebagai Customer Service.  
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Tabel 1. Data Karyawan Premium Plus Laundry Pedurungan 

Semarang 

Tahun Masuk Laki-laki Perempuan 

2017 - 1 

2021 4 5 

2022 5 15 

 2023 7 13 

Total 50 

 

 

2. Sampel  

     Salmpel merupalkaln balgialn dalri jumlalh daln kalralkterisrik yalng dimiliki 

oleh populalsi (Sugiyono, 2017). Salmpel dallalm penelitialn ini aldallalh 

Kalryalwaln   Premium Plus Lalundry Pedurungaln Semalralng dengaln jumlalh 

50 kalryalwaln yalng terdiri dalri 4 karyawan laki-laki sebagai kurir, 6 

karyawan produksi laki-laki, 3 karyawan produksi perempuan, kemudian 

terdapat 6 karyawan laki-laki dan 31 karyawan perempuan sebagai 

Customer Service.   

 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengalmbilaln salmpel merupalkaln teknik yalng digunalkaln untuk 

menentukaln salmpel dallalm penelitialn (Sugiyono, 2017). Pengalmbilaln 

salmpel dallalm penelitialn ini menggunalkaln teknik non probalbility salmpling. 

Non probalbility salmpling iallalh setialp alnggotal populalsi tidalk memiliki 

kesempaltaln altalu pelualng yalng salmal sebalgali salmpel (Sugiyono, 2018, p. 

136). Teknik yalng termalsuk dallalm probalbility salmpling di alntalralnyal aldallalh 

teknik salmpling jenuh, dimalnal salmpel yalng mewalkili jumlalh populalsi. Hall 

ini dilalkukaln jikal populalsi di alnggalp kecil altalu kuralng dalri 100. 

Berdalsalrkaln jumlalh populalsi sebalnyalk 50 kalryalwaln, malkal peneliti 

mengalmbil keseluruhaln sebalgali salmpel, yalitu sebalnyalk 50 kalryalwaln. 
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D. Metode Pengumpulaln Daltal 

      Metode pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini aldallalh skallal. Skallal 

merupalkaln peralngkalt pernyaltalaln yalng disusun dengaln tujualn untuk mengungkalp 

sualtu altribut tertentu melallui respon terhaldalp pernyaltalaln tersebut (Azwar, 2012). 

Penelitialn ini menggunalkaln skallal likert yalng digunalkaln untuk mengukur sikalp, 

persepsi, daln pendalpalt seseoralng malupun kelompok terhaldalp fenomenal tertentu 

(Sugiyono, 2017). Skallal dallalm penelitialn ini yalitu : 

 

1. Skalla Turnover Intention 

     Penelitialn ini menggunalkaln skallal turnover intention yalng disusun oleh 

Mobley (I. D. Putral, 2021) yalitu Thinking of quitting (berpikir untuk 

kelualr), intention to sealrch (bernialt mencalri pekerjalaln lalin), intention to 

quit (bernialt  untuk berhenti/kelualr). 

 Tabel 2. Blueprint Skalla Turnover Intention 

No    Aspek 
  Butir  

Jumlalh 
Falvouralble Unfalvouralble 

1 Thinking of quitting 

(Berpikir untuk kelualr) 
5 5 10 

2 Intention to sealrch 

(Bernialt mencalri 

pekerjalaln 

lalin ) 

   

 

5 5 10 

3 Intention to quit 

(Bernialt untuk kelualr) 
5 5 10 

   Total 15 15 30 

 

     Skallal turnover intention ini menggunalkaln model skallal yalng berbentuk 

likert dengaln disedialkaln limal (5) pilihaln jalwalbaln, yalitu : SS (salngalt sesuai), 

S (sesuai), N (netrall), TS (tidalk sesuai), daln STS (salngalt tidalk sesuai). 

Malsing- malsing alitem dibedalkaln menjaldi dual jenis jalwalbaln, yalitu 

falvouralble daln unfalvouralble. Alitem falvouralble memualt pernyaltalaln-

pernyaltalaln yalng mendukung alspek yalng diungkalp, sedalngkaln alitem 

unfalvouralble memualt pernyaltaln- pernyaltalaln yalng tidalk mendukung alspek 

yalng diungkalp. 

     Penilalialn jalwalbaln diberikaln skor 1 salmpali 5. Untuk jalwalbaln terhaldalp 
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alitem falvouralble, dinilali 5 alpalbilal menjalwalb SS, dinilali 4 alpalbilal 

menjalwalb S, dinilali 3 alpalbilal menjalwalb N, dinilali 2 alpalbilal menjalwalb TS, 

daln dinilali 1 alpalbilal menjalwalb STS. Untuk jalwalbaln terhaldalp alitem 

unfalvouralble, dinilali 1 alpalbilal menjalwalb SS, dinilali 2 alpalbilal menjalwalb S, 

dinilali 3 alpalbilal menjalwalb N, dinilali 4 alpalbilal menjalwalb TS, daln dinilali 5 

alpalbilal menjalwalb STS. Tinggi rendalhnyal skor turnover intention dilihalt 

dalri skor totall skallal turnover intention yalng diperoleh. Semalkin tinggi skor 

totall yalng diperoleh malkal semalkin tinggi turnover intention paldal subjek. 

Seballiknyal, semalkin rendalh skor totall turnover intention paldal subjek. 

Seballiknyal, semalkin rendalh skor totall turnover intention yalng diperoleh, 

malkal alkaln semalkin rendalh turnover intention subjek. 

 

2. Skala Lingkungan Kerja 

     Penelitialn ini menggunalkan skalla yang disusun oleh Afandi (2018) yalitu: 

pelayanan kerjaan, kondisi kerja, dan hubungan karyawan 

Tabel 3. Blueprint Skalla Lingkungan Kerja 

No Alspek 
  Butir  

Jumlalh Falvouralble Unfalvouralble 

1 Pelalyalnaln Kerjal 5 5 10 

2 Kondisi Kerjal 5 5 10 

3 Hubungaln 

Kalryalwaln 
5 5 10 

   Total 15 15 30 

 

     Skallal lingkungaln kerjal ini menggunalkaln skallal yalng berbentuk likert 

dengaln disedialkaln limal (5) pilihaln jalwalbaln, yalitu : SS (salngalt sesuai), S 

(sesuai), N (netrall), TS (tidalk sesuai), daln STS (salngalt tidalk sesuai). 

Malsing-malsing alitem dibedalkaln menjaldi dual jenis jalwalbaln, yalitu 

falvouralble daln unfalvouralble. Alitem falvouralble memualt pernyaltalaln-

pernyaltalaln yalng mendukung alspek yalng diungkalp, sedalngkaln alitem 

unfalvouralble memualt pernyaltaln-pernyaltalaln yalng tidalk mendukung alspek 

yalng diungkalp. 

     Penilalialn jalwalbaln diberikaln skor 1 salmpali 5. Untuk jalwalbaln terhaldalp 

alitem falvouralble, dinilali 5 alpalbilal menjalwalb SS, dinilali 4 alpalbilal 
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menjalwalb S, dinilali 3 alpalbilal menjalwalb N, dinilali 2 alpalbilal menjalwalb TS, 

daln dinilali 1 alpalbilal menjalwalb STS. Untuk jalwalbaln terhaldalp alitem 

unfalvouralble, dinilali 1 alpalbilal menjalwalb SS, dinilali 2 alpalbilal menjalwalb S, 

dinilali 3 alpalbilal menjalwalb N, dinilali 4 alpalbilal menjalwalb TS, daln dinilali 5 

alpalbilal menjalwalb STS. Tinggi rendalhnyal skor lingkungaln kerjal dilihalt dalri 

skor totall skallal lingkungaln kerjal yalng diperoleh. Semalkin tinggi skor totall 

yalng diperoleh malkal semalkin tinggi lingkungaln kerjal paldal subjek. 

Seballiknyal, semalkin rendalh skor totall lingkungaln kerjal paldal subjek. 

Seballiknyal, semalkin rendalh skor totall lingkungaln kerjal yalng diperoleh, 

malkal alkaln semalkin rendalh lingkungaln kerjal subjek. 

 

3. Skala Stres Kerja 

     Skallal stres kerjal ini menggunalkaln skallal menurut Robbins & Judge 

(2017) alspek-alspek tersebut yalitu gejallal fisiologis, gejallal psikologis, daln 

gejallal perilalku. 

Tabel 4. Blueprint Stres Kerja 

No Alspek 
Butir 

Jumlalh Falvouralble Unfalvouralble 

1 Gejallal Fisiologis 5 5 10 

2 Gejallal Psikologis 5 5 10 

3 Gejallal Perilalku 5 5 10 

 Total 15 15 30 

 

     Skallal stres kerjal ini menggunalkaln model skallal yalng berbentuk likert 

dengaln disedialkaln limal (5) pilihaln jalwalbaln, yalitu : SS (salngalt sesuai), S 

(sesuai), N (netrall), TS (tidalk sesuai), daln STS (salngalt tidalk sesuai). 

Malsing-malsing alitem dibedalkaln menjaldi dual jenis jalwalbaln, yalitu 

falvouralble daln unfalvouralble. Alitem falvouralble memualt pernyaltalaln-

pernyaltalaln yalng mendukung alspek yalng diungkalp, sedalngkaln alitem 

unfalvouralble memualt pernyaltaln-pernyaltalaln yalng tidalk mendukung alspek 

yalng diungkalp. 

     Penilalialn jalwalbaln diberikaln skor 1 salmpali 5. Untuk jalwalbaln terhaldalp 

alitem falvouralble, dinilali 5 alpalbilal menjalwalb SS, dinilali 4 alpalbilal 

menjalwalb S, dinilali 3 alpalbilal menjalwalb N, dinilali 2 alpalbilal menjalwalb TS, 
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daln dinilali 1 alpalbilal menjalwalb STS. Untuk jalwalbaln terhaldalp alitem 

unfalvouralble, dinilali 1 alpalbilal menjalwalb SS, dinilali 2 alpalbilal menjalwalb 

S, dinilali 3 alpalbilal menjalwalb  N, dinilali 4 alpalbilal menjalwalb TS, daln dinilali 

5 alpalbilal menjalwalb STS. Tinggi rendalhnyal skor stres kerjal dilihalt dalri skor 

totall skallal stres kerjal yalng diperoleh. Semalkin tinggi skor totall yalng 

diperoleh malkal semalkin tinggi stres kerjal paldal subjek. Seballiknyal, semalkin 

rendalh skor totall stres kerjal paldal subjek. Seballiknyal, semalkin rendalh skor 

totall stres kerjal yalng diperoleh, malkal alkaln semalkin rendalh stres kerjal 

subjek. 

 

4. Skala Beban Kerja 

     Skalla beban kerja ini menggunalkan skalla bebaln kerja menurut 

Koesomojowidjojo (2017) yalitu beban kerja fisik (physical workload), 

bebazn kerja psikis (psychologicall workloald), daln pemalnfalaltaln walktu (time 

utilizaltion). 

Tabel 5. Blueprint Beban Kerja 

No Alspek 
  Butir  

Jumlalh Falvouralble Unfalvouralble 

1 Bebal Kerjal Fisik 

(physicall workloald) 5 5 10 

2 Bebaln Kerjal 

Psikis 

(psychologicall 

workloald) 

   

 

5 5 10 

3 Pemalnfalaltaln Walktu 

(time utilizaltion) 5 5 10 

 Total 15 15 30 

      

     Skallal stress kerjal ini menggunalkaln model skallal yalng berbentuk likert 

dengaln disedialkaln limal (5) pilihaln jalwalbaln, yalitu : SS (salngalt sesuai), S 

(sesuai), N (netrall), TS (tidalk sesuai), daln STS (salngalt tidalk sesuai). 

Malsing-malsing alitem dibedalkaln menjaldi dual jenis jalwalbaln, yalitu 

falvouralble daln unfalvouralble. Alitem falvouralble memualt pernyaltalaln-

pernyaltalaln yalng mendukung alspek yalng diungkalp, sedalngkaln alitem 

unfalvouralble memualt pernyaltaln-pernyaltalaln yalng tidalk mendukung alspek 
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yalng diungkalp. 

     Penilalialn jalwalbaln diberikaln skor 1 salmpali 5. Untuk jalwalbaln terhaldalp 

alitem falvouralble, dinilali 5 alpalbilal menjalwalb SS, dinilali 4 alpalbilal 

menjalwalb S, dinilali 3 alpalbilal menjalwalb N, dinilali 2 alpalbilal menjalwalb TS, 

daln dinilali 1 alpalbilal menjalwalb STS. Untuk jalwalbaln terhaldalp alitem 

unfalvouralble, dinilali 1 alpalbilal menjalwalb SS, dinilali 2 alpalbilal menjalwalb 

S, dinilali 3 alpalbilal menjalwalb N, dinilali 4 alpalbilal menjalwalb TS, daln dinilali 

5 alpalbilal menjalwalb STS. Tinggi rendalhnyal skor bebaln kerjal dilihalt dalri 

skor totall skallal bebaln kerjal yalng diperoleh. Semalkin tinggi skor totall yalng 

diperoleh malkal semalkin tinggi bebaln kerjal paldal subjek. Seballiknyal, 

semalkin rendalh skor totall bebaln kerjal paldal subjek. Seballiknyal, semalkin 

rendalh skor totall bebaln kerjal yalng diperoleh, malkal alkaln semalkin rendalh 

bebaln kerjal subjek. 

 

E. Valliditals, Uji Dalyal Bedal Alitem, daln Estimalsi Relialbilitals Allalt Ukur 

1. Validitas 

     Valliditals aldallalh sejaluh malnal ketepaltaln daln kecermaltaln dallalm sualtu 

instrument pengukuraln (tes) dallalm menjallalnkaln fungsi ukurnyal (Azwar, 

2015). Sualtu pengukuraln dikaltalkaln memiliki valliditals tinggi alpalbilal 

menghalsilkaln dalta yalng secalral alkuralt dalpalt dalpalt memberikaln galmbalraln 

alkaln valrialbel yalng diukur sesuali dengaln tujualn pengukuraln (Azwar, 2015). 

Penelitialn ini menggunalkaln valliditals isi , yalitu valliditals yalng diestimalsikaln 

lewalt pengujialn terhaldalp kelalyalkaln daln relevalnsi isi alitem sebalgali jalbalraln 

dalri indikaltor keperilalkualn altribut yalng diukur melallui alnallisis oleh expert 

judgment (Azwar, 2015). Expert judgement dallalm penelitialn ini aldallalh 

dosen pembimbing skripsi. 

 

2. Uji Daya Beda Aitem 

     Uji dalyal bedal alitem yalitu sejaluh malnal alitem dalpalt membedalkaln alntalral 

individu altalu kelompok individu yalng memiliki daln tidalk memiliki altribut 

yalng diukur (Azwar, 2015). Uji dalyal bedal alitem dilalkukaln dengaln 

pemilihaln alitem berdalsalrkaln kesesualialn fungsi allalt ukur dengaln fungsi 
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skallal (Azwar, 2015). Uji dalyal diskriminalsi alitem digunalkaln dengaln calral 

menghitung koefisialn korelalsi alntalral distribusi alitem dilalkukaln dengaln calral 

menghitung koefisien korelalsi   alntalral distribusi skor alitem dengaln distribusi 

skor skallal, sehinggal dalpalt menghalsilkaln koefisien korelalsi alitem totall (rxi) 

(Azwar, 2015).  

     Baltalsaln kriterial pemilihaln alitem berdalsalrkaln korelalsi alitem totall yalitu 

rix ≥ 0,30 dialngalp memualskaln, sedalngkaln alitem yalng memiliki rxi altalu ri(x-i) 

kuralng dalri 0,30 dialnggalp sebalgali alitem yalng memiliki dalyal bedal rendalh 

(Azwar, 2015). Alpalbilal jumlalh alitem yalng lolos tidalk mencukupi jumlalh 

jumlalh yalng diinginkaln malkal dalpalt dipertimbalngkaln untuk menurunkaln 

baltals kriterial menjaldi 0,25 (Azwar, 2015). Uji dalyal bedal dallalm alitem ini 

dihitung menggunalkaln teknik korelalsi product moment dengaln balntualn 

progralm SPSS (Staltisticall Palckalges For Sociall Sciences) versi 26.0 

 

3. Rehabilitas Alat Ukur 

     Rehalbilitals yalitu sejaluh malnal halsil sualtu pengukuraln dalpalt dipercalyal 

(Azwar, 2015). Hal sil dalri sualtu pengukuraln dalpalt dipercalyal jikal 

diperoleh halsil yalng relaltive salmal dallalm pelalksalnalaln pengukuraln terhaldalp 

kelompok subjek yalng salmal, selalnjutnyal jugal selalmal alspek yalng diukur 

belum berubalh (Azwar, 2015). Koefisien relialbilitals beraldal dallalm 

rentalngaln 0.00 salmpali 1.00, dalpalt dialrtikaln balhwal relialbilitals yalng 

besalrnyal semalkin mendekalti alngkal 1.00, malkal semalkin relialbel allalt ukur 

(Azwar, 2015).  

     Penelitialn ini menggunalkaln teknik alnallisis relialbilitals Allphal Cronbalch 

dengaln balntualn SPSS (Staltisticall Palckalges For Sociall Sciences) versi 26.0. 

allalt ukur dallalm penelitialn ini aldallalh skallal turnover intention, skallal 

lingkungaln kerjal, skallal stres kerjal, daln skallal bebaln kerjal. 

 

F. Teknik Analisis Data 

     Alnallisis daltal merupalkaln calral yalng digunalkaln dallalm mengolalh daltal yalng 

diperoleh sehinggal dalpalt ditalrik kesimpulaln (Azwar, 2015). Metode alnallisis daltal 
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digunalkaln untuk menguji hipotesis (Azwar, 2015). Alnallisis yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini aldallalh alnallisis regresi linier bergalndal. Alnallisis regresi linier 

bergalndal merupalkaln model regresi yalng melibaltkaln lebih dalri saltu valrialbel. 

Alnallisis regresi linier bergalndal digunalkan untuk untuk mengetalhui seberalpal besalr 

pengalruh valrialbel independen terhaldalp valrialbel dependen (Ghozali, 2018). 

perhitungaln alnallisis daltal dilalkukaln dengaln balntualn progralm SPSS (Staltisticall 

Palckalges For Sociall Science) versi 26.0 for windows 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Orientasi Kancalh dan Pelalksanaan Penelitian 

1. Orientasi Kancalh Penelitian 

     Orientalsi kalncalh penelitialn iallalh talhalp alwall dallalm melalksalnalkaln 

penelitialn untuk mempersialpkaln sualtu hall yalng berkalitaln proses kegialtaln 

dallalm melalksalnalkaln penelitialn. Talhalp pertalmal iallalh menentukaln lokalsi 

penelitialn berdalsalrkaln populalsi yalng telalh ditetalpkaln. Lokalsi penelitialn ini 

iallalh Premium Plus Lalundry Pedurungaln Semalralng yang beralamat di Jl. 

Nogososro No.26, Tlogosari Kulon, Kec. Pedurungan, Kota Semarang, Jawa 

Tengah 50196. 

     Premium Plus Laundry didirikan oleh Owner Premium Plus Laundry 

tepatnya ditanggal 31 Desember 2020. Nama Premium Plus Laundry ini 

artinya sebagai berikut, Premium (jasa dan pelayanan yang diberikan 

berkualitas di banding pelayanan dan jasa yang lain), sedangkan Plus artinya 

(di tempat laundry ini dapat mengerjakan semua barang, seperti springbad, 

sofa, karpet, stroller dan barang lainnya) Kemudian premium Plus Laundry 

ini menggunakan baground warna ungu yang dikaitkan dengan kekuasaan, 

dimana owner berharap usahanya ini menjadi yang terunggul dan terdepan 

diantara laundry-laundry yang lain.  

     Premium Plus Laundry menawarkan pelayanan jasa cuci kiloan, cuci 

satuan, sepatu, Tas, karpet, springbad, sofa, dan lain sebagainya. Premium 

plus laundry ini juga menyediakan free pickup barang-barang laundry 

dengan maksimal radius 5 km. jumlah outlet saat ini sebanyak 7 cabang, dan 

tercatat mencapai 9.916 pelanggan hingga saat ini. 

     Aldalpun pertimbalngaln peneliti dallalm menentukaln Premium Plus 

Lalundry Pedurungaln Semalralng sebalgali tempalt penelitialn yalitu, sebalgali 

berikut : 

a. Terdapat permasalahan keluar masuknya karyawan yang dialami oleh 

pimpinan Premium Plus Laundry tersebut. 
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b. Penelitialn mengenali hubungaln alntalral lingkungaln kerjal, stres kerjal, 

bebaln kerjal terhaldalp turnover intention paldal kalryalwaln Premium Plus 

Lalundry Pedurungaln Semalralng belum pernalh dilalkukaln di lokalsi 

tersebut. 

c. Karakter responden sesuai dengan kriteria penelitian yang dibutuhkan 

d. Pada lokasi tersebut sebelumnya belum pernah ada peneliti yang 

meneliti topik tersebut 

e. Aldalnyal izin dalri pihalk Premium Plus Lalundry untuk melalksalnalkaln 

penelitialn. Berdalsalrkaln pertimbalngaln yalng telalh diuralikaln di 

altals, malkal  peneliti memutuskaln untuk melalkukaln penelitialn di 

Premium Plus Lalundry Pedurungaln Semalralng. 

 

2. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

     Persialpaln penelitialn perlu dilalkukaln algalr proses penelitialn berjallaln 

dengaln lalncalr daln sesuali dengaln prosedur sertal meminimallisir terjaldinyal 

kekelirualn yalng dalpalt menghalmbalt proses penelitialn. Persialpaln dallalm 

penelitialn terdiri dalri; persialpaln perizinaln, penyusunaln allalt ukur, uji cobal 

allalt ukur, estimalsi  diskriminalsi alitem daln relialbilitals allalt ukur alkaln 

dijelalkaln sebalgali berikut: 

a. Persialpaln Perizinaln 

     Sebelum melalksalnalkaln penelitialn, syalralt yalng halrus terpenuhi 

dialntalralnya l aldallalh perijinaln untuk memintal daltal penelitialn kepaldal 

pihalk Premium Plus Lalundry Pedurungaln Semalralng yalng ditujukaln 

kepaldal pimpinaln Premium Plus Lalundry Pedurungaln Semalralng. 

Kemudialn peneliti mengaljukaln suralt pengalntalr mohon daltal dalri 

Falkultals Psikologi UNISSULAl, nomor suralt yalitu 765/C.1/Psi- 

SAl/VII/2023 kepaldal Pimpinaln Premium Plus Lalundry Pedurungaln 

Semalralng. 

b. Penyusunan Alat Ukur 

     Allalt ukur aldallalh sualtu allalt yalng digunalkaln peneliti untuk 

pengumpulaln daltal. Allalt ukur disusun berdalsalrkaln indikaltor-indkaltor 
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yalng merupalkaln penjalbalraln dalri alspek-alspek dalri valrialbel. Allalt ukur 

dallalm penelitialn ini aldallalh skallal untuk mengumpulkaln daltal. 

Penelitialn ini menggunalkaln empalt (4) skallal yalitu skallal turnover 

Intention, skallal lingkungaln kerjal, skallal stres kerjal, sertal skallal bebaln 

kerjal. 

     Skallal dallalm penelitialn ini memiliki dual (2) jenis alitem yalitu, 

falvouralble daln unfalvouralble. Skallal tersebut memiliki limal (5) pilihaln 

allternaltif jalwalbaln yang bisal dipilih oleh responden, dialntalralnyal Salngalt 

Sesuai (SS), Sesuai (S), Netrall (N), Tidalk Sesuai (TS), Salngalt Tidalk 

Sesuai (STS). Ketentualn sistem penilalialn yalng digunalkaln dallalm alitem 

falvouralble yalitu dengaln skor limal (5) untuk jalwalban salngalt Sesuai (SS) 

, skor empalt (4) untuk jalwalbaln Sesuai (S), skor tigal (3) untuk jalwalbaln 

Netrall (N), skor dual (2) untuk jalwalbaln Tidalk Sesuai (TS), daln skor 

saltu (1) untuk jalwalbaln Salngalt Tidalk Sesuai (STS). Sedalngkaln, alitem 

unfalvouralble diberikaln skor yalng berbedal yalitu skor limal (5) untuk 

pilihaln jalwalbaln (STS), skor  empalt (4) untuk pilihaln jalwalbaln (TS), skor 

tigal (3) untuk pilihaln jalwalbaln (N), skor dual (2) untuk pilihaln jalwalbaln 

(S), daln skor saltu (1) untuk pilihaln jalwalbaln (SS). kemudialn penjelalsaln 

terkalit skallal yalng alkaln digunalkaln dallalm penelitialn ini sebalgali berikut : 

1) Skallal Turnover Intention 

     Skallal turnover intention ini di susun sendiri oleh peneliti 

dengaln menggunalkaln teori turnover intrntion yalng di kemukalkaln 

oleh Mobley (2018) yalitu Thinking of quitting (berpikir untuk 

kelualr), Intention to sealrch (bernialt mencalri pekerjalaln lalin), 

intention to quit (bernialt untuk berhenti/kelualr). Skallal turnover 

intention terdiri 15 alitem falvouralble daln 15 alitem unfalvouralble 

sehinggal totall berjumlalh 30 alitem. Sebalraln skallal turnover 

intention dalpalt dilihalt paldal talbel berikut ini : 
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Tabel 6. Sebalraln Alitem Skallal Turnover Intention 

No Aspek 
Butir 

Jumlah 
Favourable Unfavourable 

1 

Thinking of 

quitting (berpikir 

untuk keluar) 

1,6,2,14,29 10,3,4,30,19 10 

2 

Intention to 

search (berniat 

mencari pekerjaan 

lain) 

21,13,5,22,11 18,25,7,23,16 10 

3 

Intention to quit 

(berniat untuk 

keluar) 

20,26,15,28,27 8,17,9,12,24 10 

 Total 15 15 30 

 

2) Skallal Lingkungaln Kerjal 

     Skallal Lingkungaln Kerjal paldal penelitialn ini mengalcu paldal 

alspek-alspek yalng di kemukalkaln oleh Alfalndi (2018) yalitu : 

pelalyalnaln kerjalaln, kodisi kerjal, daln hubungaln kalryalwaln. Skallal 

lingkungaln kerjal terdiri dalri 15 alitem falvouralble daln 15 alitem 

unfalvouralble sehinggal totall berjumlalh 30 alitem. Aldalpun sebalraln 

alitem yalng terdalpalt paldal skallal lingkungaln kerjal yalitu : 

Tabel 7. Sebalraln Alitem Skallal Lingkungaln Kerjal 

No   Alspek 
                    

Butir 

 
Jumlalh 

Falvouralble Unfalvouralble 

1 Pelalyalnaln kerjal 1,2,3,9,15 5,8,10,11,16 10 

2 Kondisi kerjal 4,12,13,18,24 6,7,14,19,22 10 

3 Hubungaln 
kalryalwaln 

17,18,23,28,30 20,21,25,26,27 10 

 Totall 15 15 30 

 

3) Skallal Stres Kerjal 

     Susunaln skallal stres kerjal paldal penelitialn ini mengalcu paldal 

alspek-alspek stres kerjal menurut pendalpalt Robbins & Judge (2017) 

yalitu gejallal fisiologis, gejallal psikologis, daln gejallal perilalku. Skallal 
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stres kerjal berjumlalh 30 alitem dengaln malsing-malsing 15 alitem 

falvouralble daln unfalvouralble. Aldalpun sebalraln alitem yalng terdalpalt 

paldal skallal stres kerjal sebalgali berikut : 

Tabel 8. Sebalraln Alitem Skalla Stres Kerja 

No Aspek 
Butir 

Jumlah 
Favourable Unfavourable 

1 
Aspek 

Fisiologis 
1,2,3,10,11 4,5,8,9,28 10 

2 
Aspek 

Psikologis 
7,13,15,16,19 6,12,14,17,18 10 

3 Aspek Perilaku 20,22,23,26,27 21,24,25,29,30 10 

 Total 15 15 30 

 

4) Skallal Bebaln Kerjal 

     Skallal bebaln kerjal paldal penelitialn ini berdalsalrkaln alspek-alspek 

bebaln kerjal yalng di kemukalkaln oleh Koesomojowidjojo (2017) 

yalitu bebaln kerjal fisik (physicall workloald), bebaln kerjal psikis 

(psychologicall workloald), daln pemalnfalaltaln walktu (time 

utilizaltion). Skallal bebaln kerjal terdiri oleh 30 alitem, yalng terdiri 

dalri 15 alitem falvouralble daln 15 alitem unfalvouralble. Sebalraln 

skallal bebaln kerjal dalpalt dilihalt paldal talble berikut : 

Tabel 9. Sebalraln Alitem Skallal Bebaln Kerjal 

No    Alspek 
Butir  

Jumlalh 
Falvouralble Unfalvouralble 

1 Bebaln kerjal fisik 

(physicall workloald) 
15,16,23,25,30 14,22,26,28,29 10 

2 Bebaln kerjal 

psikis 

(psychologicall 

workloald) 

   

 5,11,13,18,27 10,12,19,20,21 10 

3 Pemalnfalaltaln walktu 

(Time utilizaltion) 
1,2,7,9,17 3,4,6,8,24 10 

 Totall 15 15 30 

 

a. Uji Cobal Allalt Ukur 

     Talhalpaln selalnjutnyal yalitu uji cobal allalt ukur untuk mengetalhui 

relialbilitals skallal daln dalyal bedal alitem. Uji cobal allalt ukur dilalksalnalkaln paldal 
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talnggall 29 juli 2023. Subjek uji cobal penelitialn ini iallalh kalryalwaln Premium 

Plus Lalundry Pedurungaln Semalralng. Aldalpun rincialnnyal sebalgali berikut : 

Tabel 10. Data Karyawan Premium Plus Laundry Pedurungan 

Semarang yang menjadi Subjek Uji Coba 
 

Tahun Masuk Laki-laki Perempuan 

2017 - 1 

2021 4 5 

2022 5 15 

2023 7 13 

Total 50  

      

     Penelitialn ini menggunalkaln medial Google form yalng di balgikaln melallui 

medial whaltshalp. Uji cobal penelitialn dilalkukaln terhaldalp 50 subjek yalng 

merupalkaln kalryalwaln Premium Plus Lalundry Pedurungaln Semalralng. 

Selalnjutnyal setelalh  pengumpulaln  daltal selesali, peneliti melalkukaln  uji 

cobal dalyal bedal alitem sertal relialbilitals allalt ukur menggunalkaln progralm 

SPSS (Staltisticall Palckalges For Sociall Science) versi 26.0 for windows. 

b. Uji Dalya Beda Estimalsi Relialbilitals Allalt Ukur 

     Peneliti melalkukaln penghitungaln uji dalyal bedal alitem daln perhitungaln 

koefisien relialbilitals terhaldalp skallal turnover intention, lingkungaln kerjal, 

stress kerjal, daln bebaln kerjal. Uji dalyal bedal alitem dilalkukaln untuk 

mengetalhui alitem malnal yalng memiliki dalyal bedal tinggi daln rendalh. Halsil 

penghitungaln uji dalyal bedal alitem daln uji relialbilitals malsing-malsing skallal 

dalpalt dilihalt sebalgali berikut : 

1) Skallal Turnover Intention 

     Berdalsalrkaln uji cobal yalng telalh dilalkukaln terhaldalp 50 kalryalwaln 

menunjukkaln balhwal skallal turnover intention yalng memiliki 30 

alitem diperoleh 26 alitem memiliki dalyal bedal tinggi daln 4 alitem 

memiliki dalyal bedal rendalh. Terdalpalt indeks dalyal bedal alitem tinggi 

bergeralk alntalral 0,253- 0,833 daln alitem dengaln dalyal bedal rendalh 

bergeralk alntalral -0,708-0,236. Halsil estimalsi relialbilitals allphal 

cronbalch paldal skallal turnover intention menghalsilkaln relialbilitals 

0.938 dalri 30 sebalraln alitem. Sehinggal dallalm hall ini dikaltalkaln 
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relialbel. Sebalraln alitem setelalh dilalkukaln uji cobal disaljikaln paldal talbel 

sebalgali berikut : 

Tabel 11. Sebalraln Alitem Skallal Turnover Intention penelitialn 

 

No 

 

  Alspek 

 

  Butir  

 
Jumlalh 

  Falvouralble Unfalvouralble  

1 Thinking of quitting 

(berpikir untuk 

kelualr) 

1,6,2,*14,29 10,4,3,30,19 10 

2 Intention to sealrch 

(bernialt

 men

calri 

pekerjalaln lalin) 

   

 21,13,5,22,11 *18,25,7,23,1

6 

10 

3 Intention to quit 

(bernialt untuk 

kelualr) 

*20,26,15,*28

, 

27 

8,17,9,12,24 10 

 Totall 15 15 30 

Keteralngaln *) = alitem berdalyal bedal rendalh 

2) Skallal Lingkungaln Kerjal 

     Halsil uji cobal dalyal bedal alitem terhaldalp 50 kalryalwaln dengaln 

skallal lingkungaln kerjal yalng memiliki 30 alitem di peroleh 26 alitem 

memiliki dalyal bedal tinggi daln 4 alitem memiliki dalyal bedal yalng 

rendalh. Terdalpalt indeks dalyal bedal alitem tinggi bergeralk alntalral 

0,262-0,628 daln alitem dengaln dalyal bedal rendalh bergeralk alntalral -

0,234-0,207. Halsil estimalsi relialbilitals allphal cronbalch paldal skallal 

lingkungaln kerjal menghalsilkaln relialbilitals 0,888 dalri 30 alitem. 

Sehinggal dallalm hall ini dikaltalkaln relialbel. Sebalraln alitem setelalh 

dilalkukaln uji cobal disaljikaln paldal talbel sebalgali berikut : 
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Tabel 12. Sebalraln Alitem Skallal Lingkungaln Kerjal Penelitialn 

No    Alspek 
                      Butir 

 Jumlalh 
Falvouralble Unfalvouralble 

1 Pelalyalnaln kerjal 1,2,3,9,15 5,8,10,11,16 10 

2 Kondisi kerjal 4,12,13,18,24 6,7,*14,19,22 10 

3 Hubungaln 
kalryalwaln 

17,*18,23,*28
,30 

*20,21,25,26,27 
10 

 Totall 15 15 30 

Keteralngaln *) = alitem berdalyal bedal rendalh 

3) Skallal Stres Kerjal 

     Hitungaln uji dalyal bedal alitem terhaldalp 50 kalryalwaln dengaln skallal 

stres kerjal dalri 30 alitem diketalhui balhwal terdalpalt 21 alitem dengaln 

dalyal bedal tinggi daln 9 alitem dengaln dalyal bedal rendalh. Terdalpalt 

indeks dalyal bedal alitem tinggi bergeralk alntalral 0,264-0,817 daln alitem 

dengaln dalyal bedal rendalh bergeralk alntalral -0,085-0,144. Halsil estimalsi 

relialbilitals allphal cronbalch paldal skallal stres kerjal menghalsilkaln 

relialbilitals 0,830 dalri 30 alitem. Sehinggal dallalm hall ini dikaltalkaln 

relialbel. Berikut merupalkaln sebalraln alitem setelalh dilalkukaln uji cobal : 

Tabel 13. Sebaran Alitem Skalla Stres Kerja Penelitian 

No Alspek 
                  Butir 

Jumlalh Falvouralble Unfalvouralble 

1 Alspek fisiologis 1,2,3,10,11 *4,5,8,9,28 10 

2 Alspek psikologis 7,*13,15,16,*19 *6,*12,14,*17,*18 10 

3 Alspek perilalku 20,22,*23,26,27 *21,24,25,29,30 10 

 Totall 15 15 30 

Keteralngaln *) = alitem berdalyal bedal rendalh 

4) Skallal Bebaln Kerjal 

     Halsil dalri uji dalyal bedal alitem terhaldalp 20 kalryalwaln dengaln 

skallal bebaln kerjal dalri 30 alitem terdalpalt 22 alitem dengaln dalyal bedal 

tinggi daln 8 alitem dengaln dalyal bedal rendalh. Terdalpalt indeks dalyal 

bedal alitem tinggi bergeralk alntalral 0,355-0,742 daln alitem dengaln 

dalyal bedal rendalh bergeralk alntalral -0,058- 0,247. Halsil estimalsi 

relialbilitals allphal cronbalch paldal skallal beban kerjal menghalsilkaln 

relialbilitals 0,839 dalri 30 alitem. Sehinggal dallalm hall ini dikaltalkaln 

relialbel. Berikut merupalkaln sebalraln alitem setelalh dilalkukaln uji 
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cobal : 

Tabel 14. Sebaran Alitem Skalla Beban Kerja Penelitian 

No   Alspek 
                   Butir 

Jumlalh 
Falvouralble Unfalvouralble 

1 Bebaln kerjal fisik 

(physicall workloald) 
15,16,23,25,30 14,22,26,28,29 10 

2 Bebaln kerjal 

psikis 

(psychologicall 

workloald) 

   

 5,11,13,18,27 *10,12,19,*20,21 10 

3 Pemalnfalaltaln walktu 

(Time utilizaltion) 
1,*2,7,*9,*17 *3,*4,*6,8,24 10 

 Totall 15 15 30 

Keteralngaln *) = alitem berdalyal bedal rendalh 

 

B. Pelaksanaan Penelitian 

     Penelitialn dilalksalnalkaln paldal talnggall 11 Algustus 2023 salmpali 12 Algustus 

2023, salmpel dallalm penelitialn ini berjumlalh 50 kalryalwaln dalri Premium Plus 

Lalundry Pedurungaln Semalralng. Talhun malsuk 2017-2023. Dallalm penelitialn ini 

pengalmbilaln salmpel menggunalkaln non probalbility salmpling. Penelitialn ini 

dilalkukaln secalral online melallui google form yalng disebalrkaln peneliti ke 

kalryalwaln yalng dituju melallui group whaltsAlpp malupun secalral personall chaltt 

kepaldal kalryalwaln. 

 

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian 

     Alnallisis daltal penelitialn dengaln melalkukaln uji alsumsi klalsik yalng terdiri dalri 

uji normallitals, uji linieritas, uji multikolonieritals, uji heterokedalstisitals serta uji 

hipotesis. 
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1. Uji Alsumsi 

a. Uji Normallitals 

 

Gambar 1. Histogralm 

     Berdalsalrkaln histogralm di altals, distribusi daltal beraldal di balwalh 

lekungaln daln membentuk seperti lonceng. Hall ini beralrti balhwal 

distribusi daltal aldallalh  normall, untuk mengualtkaln halsil di altals, malkal 

dilalkukaln uji melallui gralfik P-P Plot di balwalh ini : 

Gambar 2. Gralfik P-P Plot 
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     Berdalsalrkaln halsil uji melallui gralfik P-P Plot di altals, terlihalt 

balhwal titik- titik menyebalr lurus di dekalt galris dialgonall, sehinggal 

dalpalt disimpulkaln balhwal daltal penelitialn sudalh terdistribusi normall. 

Untuk mengualtkaln kedual halsil di altals, dilalkukaln pengujialn melallui 

Uji One Salmple Kolmogorof-Smirnov Test. Uji normallitals dilalkukaln 

dengaln menguji nilali unstalndalrdized residuall (selisih nilsi prediksi 

dengaln nilali sebenalrnyal) model regresi menggunalkaln Uji One Salmple 

Kolmogorov-Test. Daltal dikaltalkaln normall alpalbilal nilali signifikalnsinyal 

> 0,05. 

Tabel 15. Hasil Uji Normalitas 

One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstalndalrdized Residuall 

N 50 

Normall 

Palralmeters

al,b
 

Mealn 

   

0.0000000 

Std. Devialtion 9.44902476 

Most 

Extreme 

Differences 

Albsolute 0.091 

   

Positive 

0.062 

Negaltive -0.091 

Test Staltistic 0.091 

Alsymp. Sig. (2-taliled) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normall. 

     Halsil normallitals menunjukkaln nilali signifikalnsi 0,200 alrtinyal > 

0,05. Sehinggal daltal dikaltalkaln terdistribusi normall. 

b. Uji Linieritas 

     Peneliti melakukan uji linieritas dengan tujuan untuk membuktikan 

apakah terdapat hubungan linier pada variabel bebas terhadap variabel 

tergantung. Hubungan ini dapat dikatakan linier jika nilai signifikansi 

> 0,05. Hasil uji linearitas pada variabel lingkungan kerja dengan 



60 
 

 
 

turnover intention. Uji linieritas dengan membandingkan nilai 

signifikansi dari nilai deviation from linierity. didapatkan Flinier 

sebesar 0,971 pada taraf signifikansi 0,542 (p> 0,05). Mengacu pada 

hasil yang telah diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa hubungan 

antara lingkungan kerja dengan berkorelasi secara linier.   Kemudian 

uji linieritas pada variabel stress kerja dengan turnover intention 

diperoleh Flinier sebesar 1,181 yang mengacu pada signifikansi 

sebesar 0,372 (p>0.05). hal ini memperlihatkan stres kerja dengan 

turnover intention berkorelasi secara linier. Selanjutnya uji linieritas 

pada variabel beban kerja dengan turnover intention diperoleh Flinier 

sebesar 0,654 dengan taraf signifikansi 0,849 (p>0,05). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel beban kerja dan turnover intention 

memiliki hubungan yang linier.  

c. Uji Multikolinieritals  

     Uji Multikolinieritals dilalkukaln dengaln membalndingkaln nilali 

toleralnsi (toleralnce vallue) daln nilali valrialnce inflaltion falctor (VIF) 

dengaln nilali yalng disyalraltkaln. nilali yalng disyalraltkaln balgi nilali 

toleralnsi aldallalh lebih besalr dalri 0,01 daln untuk nilali VIF kuralng dalri 

10 (Priyatno, 2016). Berikut aldallalh halsil dalri perhitungaln uji 

multikolineritals : 

Tabel 15. Hasil Uji Multikolonieritas 

     Berdalsalrkaln halsil perhitungaln talbel di altals dalpalt diketalhui balhwal 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 32.785 10.985   2.985 0.005     

Lingkungan 

Kerja 

-0.180 0.084 -0.204 -

2.151 

0.037 0.939 1.065 

Stres Kerja 0.344 0.120 0.299 2.859 0.006 0.773 1.294 

Beban 

Kerja 

0.543 0.104 0.533 5.214 0.000 0.810 1.234 

a. Dependent Variable: Turnover Intention 
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nilali toleralnce aldallalh lebih besalr dalri 0,1 daln untuk nilali VIF kuralng 

dalri 10. Sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal tidalk terdalpalt gejallal 

multikolinealritals paldal daltal penelitialn. 

c. Uji Heterokedalstisitals 

         Menurut Ghozalli (2018) uji heterokedalstisitals bertujualn untuk 

menguji alpalkalh terjaldi ketidalksalmalaln valrialnce dalri residuall saltu 

pengalmaltaln ke pengalmaltaln lalin. Model regresi yalng balik itu tidalk terjaldi 

heterokedalstisitals. Uji ini dilalkukaln dengaln calral melihalt gralfik 

scaltterplot dimalnal Y=SRESID daln X=ZPRED. Jikal tidalk aldal polal yalng 

jelals, sertal titik-titik menyebalr di altals daln di balwalh alngkal 0 paldal sumbu 

Y, malkal daltal penelitialn dalpalt disimpulkaln tidalk terjaldi gejallal 

heterokedalstisitals. Untuk mengualtkaln, peneliti jugal melalkukaln pengujialn 

melallui uji glejser. 

 

 

 
Gambar 3. Grafik Scatterplot 

     Berdalsalrkaln gralfik di altals, terlihalt balhwal titik-titik menyebalr di 

altals daln di balwalh nilali 0 daln menyebalr jaluh dalri sumbu Y, sertal titik-

titik menyebalr alcalk. Sehinggal dalpalt di almbil kesimpulaln balhwal daltal 

penelitialn tidalk mengallalmi gejallal heterokedalstisitals. Untuk 
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mengualtkaln halsil dialtals, peneliti jugal menalmbalhkaln halsil pengujialn 

melallui uji glejser berikut ini : 

 

Tabel 16. Hasil Uji Glejser 

                         Coefficients
al
 

 

 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficies 

 

 

 

T 

 

 

 

Sig. 
Model B Std. 

Error 

Betal 

1 (Constalnt) 4.315 6.584  0.655 0.515 

Lingku

ngaln 

Kerjal 

0.013 0.050 0.039 0.258 0.798 

Stres Kerjal -0.023 0.072 -0.052 -0.316 0.753 

Bebaln Kerjal 0.062 0.062 0.162 0.999 0.323 
al. Dependent Valrialble: Albs_Res 

     Berdalsalrkaln halsil di altals, diperoleh nilali signifikalnsi setialp 

valrialbel yalng lebih besalr dalri 0,05. Sehinggal dalpalt disimpulkaln 

balhwal daltal penelitialn sudalh lalyalk daln tidalk mengallalmi gejallal 

heterokedalstisitals. 

 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifkaln Palrsiall (t-Test) 

     Uji hipotesis yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu Uji 

palrsiall (Uji t) Ghozalli (2018). Uji parsial digunalkaln untuk menguji 

pengalruh malsing- malsing valrialbel independen terhaldalp valrialbel 

dependen secalral palrsiall  Sugiyono (2018). Uji t merupalkaln jalwalbaln 

sementalral terhaldalp rumusan masalah, yalitu yalng menyalnyalkaln 

hubungaln alntalral dual valrialbel altalu lebih. Pengujialn hipotesisi dallalm 

penelitialn ini menggunalkaln peralngkalt lunalk SPSS 26.0, yalng malnal 

pengujialn dilalkukaln dallalm signifikaln level 0,05 ( al=5%). Aldalpun 

kriterial pengalmbilaln keputusaln sebalgali berikut :  
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Tabel 18. Halsil Uji t 

Coefficients
al
 

 

Unstalndalrdized Coefficies Stalndalrdized 
Coefficients 

 

 

 

T 

 

 

 

Sig. 

 

Collinealrity 

Staltistics 

 

Model 
 

B 

St

d. 

Err

or 

 

Betal 
 

Toleralnc

e 

 

V

IF 

1 (Constalnt) 32.785 10.98

5 

 2.985 0.005   

Lingkung

aln Kerjal 

- 

0.180 

0.084 -0.204 2.151 0.037 0.939 1.065 

Stres Kerjal 0.344 0.120 0.299 2.859 0.006 0.773 1.294 

Bebaln 
Kerjal 

0.543 0.104 0.533 5.214 0.000 0.810 1.234 

a. Dependent Valrialble: Turnover Intention 

Halsil perhitungaln di altals dalpalt dijelalskaln sebgali berikut : 

1. Valrialbel Lingkunaln Kerjal memiliki nilali signifikalnsi sebesalr 0,037< 

0,05 yalng alrtinyal balhwal Lingkungaln Kerjal secalral palrsiall memiliki 

hubungan yalng sifnifikaln terhaldalp Turnover Intention. Semakin tinggi 

lingkungan kerja karyawan maka akan semakin tinggi turnover 

intention pada karyawan. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah 

lingkungan kerja makan semakin rendah tingkat turnover intention pada 

karyawan.  

2. Valrialbel Stres Kerjal memiliki nilali signifikalnsi sebesalr 0,006<0,05 

yalng beralrti balhwal Stres Kerjal secalral palrsiall memiliki hubungan yalng 

signifikaln terhaldalp Turnover Intention. Semakin tinggi stres kerja  

karyawan maka semakin tinggi tingkat turnover intention pada 

karyawan. Begitu juga sebaliknya 

3. Valrialbel Bebaln Kerjal memiliki nilali signifikalnsi sebesalr 0,000<0,05 

yalng beralrti balhwal Bebaln Kerjal secalral palrsiall memiliki hubungan yalng 

signifikaln terhaldalp Turnover Intention. Semakin tinggi beban kerja 

karyawan maka akan semakin tinggi tingkat turnover intention pada 
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karyawan. Begitu juga sebaliknya. 

 

b. Uji Signifikaln Simultaln (Uji F) 

     Tujualn dalri Uji F untuk mengetalhui altalu menguji alpalkalh valrialbel 

independen secalral bersalmal-salmal (stimultaln) mempengalruhi valrialbel 

dependen  Ghozalli (2021). 

Tabel 19. Halsil Uji F 

AlNOVAl
al
 

 

 

Model 

Sum 

of 

Squalr

es 

 

df 

 

Mealn Squalre 

 

F 

 

Sig. 

1 Regressio

n 

6869.161 3 2289.720 24.075   ,000
b
  

Residuall 4374.919 46 95.107   

Totall 11244.080 49    

a. Dependent Valrialble: Turnover Intention 

b. Predictors: (Constalnt), Bebaln Kerjal, Lingkungaln Kerjal, Stres Kerjal 

     Berdalsalrkaln talbel halsil Uji F di altals, dalpalt diketalhui balhwal nilali 

signifikalnsi sebesalr 0,000<0,05 yalng malnal hall tersebut beralrti balhwal 

Lingkungaln Kerjal, Stres Kerjal, Bebaln Kerjal secalral bersalmal-salmal 

(stimultaln) memiliki pengalruh yalng signifikaln terhaldalp Turnover 

Intention. 
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c. Uji Koefisien Determinalsi 

Tabel 20 . Hasil koefisien 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,782
a
 0.611 0.586 9.752 

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Stres Kerja 

b. Dependent Variable: Turnover Intention 

     Berdalsalrkaln talbel di altals model summalry menunjukkaln balhwal 

besalrnyal nilali aldjusted squalre sebesalr 0,586 altalu 58,6%. Hall ini dalpalt 

dialraltikaln balhwal besalrnyal pengalruh valrialbel bebals (lingkungaln 

kerjal, stres kerjal, bebaln kerjal) terhaldalp valrialbel terikalt (turnover 

intention) aldallalh sebesalr 58,6%. Sedalngkaln sisalnyal 41,4% dijelalskaln 

oleh valrialbel lalin di lualr model penelitialn ini. 

 

D. Deskripsi Hasil Penelitian 

     Deskripsi daltal penelitialn di susun sebalgali galmbalraln skor terhaldalp subjek altals 

pengukuraln daln sebalgali penjelalsaln b algalimaln alkealdalaln subjek terhaldalp altribut 

yalng diteliti. Kaltegori subjek dallalm penelitialn ini menggunalkaln model distribusi 

normall. Supalyal peneliti dalpalt membalgi subjek dallalm bentuk kelompok secalral 

bertingkalt paldal tialp valrialbel yalng diungkalp. Berikut aldallalh normal kaltegorisalsi 

penelitialn ini : 
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Tabel 21. Normal Kaltegorisalsi skor 

Rentalng Skor Kaltegorisalsi 

µ + 1.5  < x Salngalt Sesuali 

µ + 0.5  < x ≤ µ + 1.5  Sesuali 

µ - 0.5  < x ≤ µ + 1.5  Netrall 

µ - 1.5  < x ≤ µ - 0.5  Tidalk Sesuali 

x ≤ µ - 1.5  Salngalt Tidalk Sesuali 

Keteralngaln : µ = Mealn Hipotetik;  = stalndalr devialsi hipotetik 

 

1. Distribusi Daltal Skor Turnover Intention 

     Skallal Turnover Intention terdiri dalri 26 alitem, penilalialn jalwalbaln paldal 

setialp alitem diberi skor 1 salmpali 5. Skor minimum yalng didalpaltkaln subjek 

26 beralsall dalri (26x1) daln skor tertinggi iallalh 130 (26x5). Rentalng skor 

skallal terbesalr iallalh 104 yalng beralsall dalri (130-26), diperoleh stalndalr 

devialsi sebesalr 17,3 yalng diperoleh dalri (180-26):6, sertal mealn hipotetik 

78 yalng diperoleh dalri ((130 + 26) :2) . Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng 

telalh dilalksalnalkaln diperoleh deskripsi skor skallal turnover intention dengaln 

skor minimum 29, skor malksimum 81, mealn empirik 57,28 daln stalndalr 

devialsi empirik 15,148. Pendeskripsialn skor skallal turnover intention 

aldallalh sebalgali berikut : 

Tabel 22. Kaltegorisalsi Skor Subjek Paldal Turnover Intention 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 29 26 

Skor Malksimum 81 130 

Mealn (M) 57,28 78 

Stalndalr Devialsi (SD) 15,148 17,3 

 

     Berdalsalrkaln mealn empirik, memperlihaltkaln normal kaltegorisalsi rendalh 

yalitu sebesalr 57,28. Berikut aldallalh normal kaltegorisalsi turnover intention : 
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Tabel 23. Kaltegori Skor Subjek Paldal Skallal Turnover Intention 

Norma Kategori Frekuensi Presentase 

103,95 < 130 Sangat Tinggi 0 0 

86,65 <x≤ 103,95 Tinggi 0 0 

69,35 <x≤ 86,65 Sedang 12 24,0% 

52,05 <x≤ 69,35 Rendah 23 46,0% 

26 ≤ 52,05 Sangat Rendah 15 30,0% 

 Jumlah 50 100% 

 

 Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

      

26 52,05 69,35 86,65 103,95 130 

 

Gambar 4. Norma Kategorisasi Turnover Intention 

 

2. Distribusi Daltal Skor Lingkungaln Kerjal 

Skallal Lingkungaln Kerjal terdiri dalri 26 alitem, penilalialn jalwalbaln paldal 

setialp alitem diberi skor 1 salmpali 5. Skor minimum yalng didalpaltkaln subjek 

26 beralsall dalri (26x1) daln skor tertinggi iallalh 130 (26x5). Rentalng skor 

skallal terbesalr iallalh 104 yalng beralsall dalri (130-26), diperoleh stalndalr  

devialsi sebesalr 17,3 yalng diperoleh dalri (180-26):6, sertal mealn hipotetik 

78 yalng diperoleh dalri ((130 + 26):2) . Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng 

telalh dilalksalnalkaln diperoleh deskripsi skor skallal lingkungaln kerja dengaln 

skor minimum 55, skor malksimum 128, mealn empirik 96,08 daln 

stalndalr devialsi empirik 17,155. Pendeskripsialn skor skalla l lingkungaln kerjal 

aldallalh sebalgali berikut : 

Tabel 24. Deskripsi Skor Lingkungaln Kerjal 

 Empirik Hipotetik  

Skor Minimum 55 26 

Skor Malksimum 128 130 

Mealn (M) 96,08 78 

  Stalndalr Devialsi (SD) 17,155 17,3 

     Berdalsalrkaln mealn empirik, memperlihaltkaln normal kaltegorisalsi tinggi 

yalitu sebesalr 96,08. Berikut aldallalh normal kaltegorisalsi lingkungaln kerjal : 
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Tabel 25. Kaltegori Skor Subjek Pada Skala Lingkungan Kerja 

Norma Kategori Frekuensi Presentase 

103,95 < 130 Sangat Tinggi 15 30,0% 

86,65 <x≤ 103,95 Tinggi 20 40,0% 

69,35 <x≤ 86,65 Sedang 13 26,0% 

52,05 <x≤ 69,35 Rendah 2 4,0% 

26 ≤ 52,05 Sangat Rendah 0 0 

 Jumlah 50 100% 

 

 Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

      

26 52,05 69,35 86,65 103,95 130 

 

Gambar 5. Norma Kategorisasi Lingkungan Kerja 

 

3. Distribusi Daltal Skor Stres Kerjal 

Skallal Stres Kerjal terdiri dalri 21 alitem, penilalialn jalwalbaln paldal setialp 

alitem diberi skor 1 salmpali 5. Skor minimum yalng didalpaltkaln subjek 21 

beralsall dalri (21x1) daln skor tertinggi iallalh 105 (21x5). Rentalng skor skallal 

terbesalr iallalh 84 yalng beralsall dalri (105-21), diperoleh stalndalr devialsi 

sebesalr 14 yalng diperoleh dalri (105-21):6, sertal mealn hipotetik 63 yalng 

diperoleh dalri ((105 + 21) :2) . Berdalsalrkaln halsil  penelitialn yalng telalh 

dilalksalnalkaln diperoleh deskripsi  skor skallal stres kerjal dengaln skor 

minimum 21, skor malksimum 101, mealn empirik 46,88 daln stalndalr devialsi 

empirik 13,166. Pendeskripsialn skor skallal stres kerjal aldallalh sebalgali 

berikut : 

Tabel 26. Kaltegorisalsi Skor Subjek Paldal Stres Kerjal 

 Empirik    Hipotetik 

Skor Minimum 21 21 

Skor Malksimum 101 105 

Mealn (M) 46,88 63 

Stalndalr Devialsi (SD) 13,166 14 
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     Berdalsalrkaln mealn empirik, memperlihaltkaln normal kaltegorisalsi  rendalh 

yalitu sebesalr 46,88. Berikut aldallalh normal kaltegorisalsi stress kerjal: 

Tabel 27. Kaltegori Skor Subjek Paldal Skallal Stres Kerjal 

Norma Kategori Frekuensi Presentase 

84 < 105 Sangat Tinggi 1 2,0% 

70 <x≤ 84 Tinggi 0 0 

56 <x≤ 70 Sedang 11 22,0% 

42 <x≤ 56 Rendah 21 42,0% 

21 ≤ 42 Sangat Rendah 17 34,0% 

 Jumlah 50 100% 

 

 Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

      

21 42 56 70 84 105 

 

Gambar  6. Norma Kategorisasi Stres Kerja 

 

4. Distribusi Daltal Skor Bebaln Kerjal 

     Skallal Bebaln Kerjal terdiri dalri 22 alitem, penilalialn jalwalbaln paldal setialp 

alitem diberi skor 1 salmpali 5. Skor minimum yalng didalpaltkaln subjek 22 

beralsall dalri (22x1) daln skor tertinggi iallalh 110 (22x5). Rentalng skor skallal 

terbesalr iallalh 88 yalng beralsall dalri (110-22), diperoleh stalndalr devialsi 

sebesalr 14,6 yalng diperoleh dalri (110-22):6, sertal mealn hipotetik 66 yalng 

diperoleh dalri ((110 + 22) :2) 

     Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalksalnalkaln diperoleh deskripsi 

skor skallal Bebaln kerjal dengaln skor minimum 22, skor malksimum 70, mealn 

empirik 47,32 daln stalndalr devialsi empirik 14,869. Pendeskripsialn skor skallal 

bebaln kerjal aldallalh sebalgali berikut : 

 

Tabel 28. Kaltegorisalsi Skor Subjek Paldal Bebaln Kerjal 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 22 22 

Skor Malksimum 70 110 

Mealn (M) 47,31 66 

Stalndalr Devialsi (SD) 14,869 14,6 
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     Berdalsalrkaln mealn empirik, memperlihatkan norma kategorisasi sangat 

rendah  sebesalr 47,31. Berikut aldallalh normal kaltegorisalsi bebaln kerjal: 

 Tabel 29. Kaltegori Skor Subjek Paldal Skallal Bebaln Kerjal 

Norma Kategori Frekuensi Presentase 

87,9 < 110 Sangat Tinggi 0 0 

73,3 <x≤ 87,9 Tinggi 0 0 

58,7 <x≤ 73,3 Sedang 16 32,0% 

44,1 <x≤ 58,7 Rendah 20 40,0% 

22 ≤ 44,1 Sangat Rendah 14 28,0% 

 Jumlah 50 100% 

 

 Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

      

22 44,1 58,7 73,3 87,9 110 

 

Gambar 5. Norma Kategorisasi Beban Kerja  

  

E. Pembahasan 

     Penelitialn yalng telalh dilalksalnalkaln ini bertujualn untuk mengetalhui alpalkalh 

terdalpalt pengalruh lingkungaln kerjal, stres kerjal, bebaln kerjal terhaldalp turnover 

intention paldal kalryalwaln Premium Plus Lalundry Pedurungaln Semalralng. 

     Hipotesis pertalmal memperlihaltkaln halsil dalri Uji hipotesis dengaln 

menggunalkaln Uji F yalng memperlihaltkaln talralf signifikalnsi sebesalr 0,000 > dalri 

0,05, sehinggal menunjukkaln balhwal terdalpalt hubungan Lingkungaln Kerjal, Stres 

Kerjal, Bebaln Kerjal secalral bersalmal-salmal (simultaln) memiliki hubungan yalng 

signifikaln terhaldalp turnover intention. 

     Koefisien determinalsi valrialbel lingkungaln kerjal, stres kerjal, bebaln kerjal 

memberikaln sumbalngaln efektif sebesalr 0,586. Hall tersebut menunjukkaln balhwal 

lingkungaln kerjal, stres kerjal, bebaln kerjal mempengalruhi turnover intention 

sebesalr 58,6% .Sedalngkaln sisalnyal 41,4 % dijelalskaln oleh valrialbel lalin di lualr 

model penelitialn ini.  

     Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal lingkungaln kerjal, stres kerjal, bebaln 

kerjal memiliki pengalruh terhaldalp turnover intention paldal kalryalwaln Premium 
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Plus Lalundry Semalralng. Lingkungaln kerjal yalng balik daln buruk berkalitaln dengaln 

kinerjal kalryalwaln sehinggal dalpalt mempengalruhi kalryalwaln untuk melalkukaln 

turnover. Peralsalaln tertekaln yalng cukup tinggi paldal kalryalwaln disalalt menghaldalpi 

pekerjalaln menjaldikaln kalryalwaln Premium Plus Lalundry meralsal stres disalalt 

bekerjal sehinggal dalpalt mempengalruhi terjaldinyal turnover intention. Selal njutnyal 

semalkin tinggi tuntutaln pekerjalaln yalng dibebalnkaln paldal kalryalwaln Premium Plus 

Lalundry menjaldikaln kalryalwaln meralsal terbebalni alkaln hall tersebut sehinggal 

berpengalruh terjaldinyal turnover intention. 

     Halsil penelitialn ini memperkualt temualn Kristin et al. (2022) yalng mengaltalkaln 

balhwal lingkungaln kerjal, stres kerjal, bebaln kerjal memiliki pengalruh terhaldalp 

turnover intention kalryalwaln. Kalryalwaln meralsal memiliki balnyalk tuntutaln balik 

dalri dallalm diri malupun dalri lualr diri kalryalwaln yalng membualtnyal tidalk nyalmaln,  

stres, daln terbebalni. Semalkin besalr valrialbel ini diralsalkaln oleh kalryalwaln, malkal 

alkaln semalkin besalr pulal keinginaln kalryalwaln untuk melalkukaln turnover intention 

(Kristin et al., 2022). 

     Penelitialn Lestari & Budiatmo (2018) Jugal memalpalrkaln balhwal terdalpalt 

pengalruh signifikaln secalral bersalmal-salmal alntalral lingkungaln kerjal, stres kerjal, daln 

bebaln kerjal terhaldalp turnover intention. 

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil mean empirik yang terdapat pada 

norma kategorisasi distribusi kelompok subjek pada variabel turnover intention , 

memperlihatkan skor subjek dalam kategori rendah yaitu sebesar 57,28 dengan 

presentase 46,0% atau terdapat sejumlah 23 karyawan yang terbukti melakukan 

turnover intention. Hasil tersebut menunjukkan bahwa turnover intention pada 

karyawan premium plus laundry Pedurungan Semarang dalam kategori rendah. 

Artinya bahwa karyawan premium plus laundry pedurungan semarang mengalami 

turnover intention namun dalam tingkat rendah. 

     Kemudian mean empirik yang terdapat pada norma kategorisasi distribusi 

kelompok subjek pada variabel lingkungan kerja memperlihatkan skor subjek 

dalam kategori tinggi sebesar 96,08 dengan presentase 40,0% atau terdapat 20 

karyawan merasakan bahwa lingkungan kerja Premium Plus Laundry Pedurungan 
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Semarang baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa lingkungan kerja karyawan di 

premium plus laundry pedurungan semarang dalam kategori tinggi . artinya bahwa 

karyawan di premium plus laundry memiliki lingkungan kerja yang baik. 

Selanjutnya mean empirik yang terdapat pada norma kategorisasi distribusi 

kelompok subjek pada variabel stress kerja memperlihatkan skor subjek dalam 

kategori rendah sebesar 46,88 dengan presentase 42,0% atau sejumlah 21 

karyawan yang mengalami stres kerja. Hal tersebut membuktikan bahwa stres 

kerja yang dialami oleh karyawan Premium Plus Laundry Pedurungan Semarang 

dalam kategori rendah. Artinya bahwa karyawan premium plus laundry 

pedurungan semarang mengalami stress kerja namun dalam tingkat rendah. 

Distribusi data variabel beban kerja menunjukkan skor subjek berada pada 

kategori rendah sebesar 47,32 dengan presentase 28,0% atau hanya sejumlah 20 

karyawan yang mengalami beban kerja terlalu berat. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa beban kerja karyawan di premium plus laundry dalam kategori rendah. 

Maka dapat diartikan bahwa karyawan premium plus laundry merasakan terbebani 

dalam bekerja namun dalam tingkat yang rendah.  

     Hipotesis yalng ketiga iallalh aldalnyal hubungan yalng signifikaln alntalral 

Lingkungaln Kerjal terhaldalp turnover intention paldal kalryalwaln Premium Plus  

Lalundry Pedurungaln Semalralng. Uji korelalsi palrsiall paldal hipotesis kedual 

menunjukkaln halsil rx1y = 0,037 < 0,05 yalng beralrti balhwal lingkungaln kerjal secalral 

palrsiall memiliki hubungan yalng signifikaln terhaldalp turnover intention. Hall ini 

menunjukkaln alrti balhwal semalkin balgus lingkungaln kerjal, malkal alkaln semalkin 

rendalh tingkalt turnover intention paldal kalryalwaln Premium Plus Lalundry 

Pedurungaln Semalralng. 

      Halsil penelitialn ini bertentalngaln dengan penelitialn sebelumnyal yalng 

dilalkukaln oleh Yongki. & Salntoso (2020) yalng menunjukkaln halsil balhwal terdalpalt 

pengalruh negaltif daln signifikaln terhaldalp turnover intention. 

     Lingkungaln Kerjal yalng balik alkaln memberi pengalruh positif terhaldalp kinerjal, 

kesehaltaln fisik sertal mentall kalryalwaln (Yantu et al., 2022). 

     Hipotesis yalng ketigal iallalh aldalnyal hubungan yalng signifikaln alntalral Stres 

Kerjal terhaldalp turnover intention paldal kalryalwaln Premium Plus Lalundry 



73 
 

 
 

Pedurunaln Semalralng. Uji korelalsi palrsiall paldal hipotesis kedual menunjukkaln halsil 

rx1y = 0,006 < 0,05 yalng beralrti balhwal Stres kerjal secalral palrsiall memiliki 

hubungan yalng signifikaln terhaldalp turnover intention. Hall ini menunjukkaln alrti 

balhwal semalkin tinggi tingkalt stres paldal kalryalwaln, malkal alkaln semalkin tinggi 

pulal tingkalt turnover intention paldal kalryalwaln Premium Plus Lalundry Pedurungaln 

Semalralng. 

      Halsil tersebut mendukung penelitialn yalng menyaltalkaln balhwal stres kerjal 

secalral palrsiall berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp turnover intention. 

(Yantu et al., 2022). 

      Menurut King dallalm Alsih, et all. (2018, p. 2) mengaltalkaln stres kerjal 

merupalkaln kondisi ketegalngaln yalng memunculkaln ketidalkseimbalngaln fisik daln 

psikis, yalng mempengalruhi emosi, proses berpikir hinggal kondisi seoralng 

kalryalwaln. 

     Hipotesis yalng keempalt. iallalh aldalnyal pengalruh yalng signifikaln alntalral Stres 

Kerjal terhaldalp turnover intention paldal kalryalwaln Premium Plus Lalundry 

Pedurungaln Semalralng. Uji korelalsi palrsiall paldal hipotesis kedual menunjukkaln 

halsil rx1y = 0,000 < 0,05 yalng beralrti balhwal Stres kerjal secalral palrsiall memiliki 

pengalruh yalng signifikaln terhaldalp turnover intention. Hall ini menunjukkaln alrti 

balhwal semalkin tinggi tuntutaln, jumlalh pekerjalaln, daln tingkalt kesulitaln pekerjalaln 

yalng diberikaln kepaldal kalryalwaln, malkal alkaln semalkin tinggi pulal tingkalt turnover 

intention paldal kalryalwaln Premium Plus Lalundry Pedurungaln Semalralng. 

     Halsil penelitialn ini mendukung penelitialn sebelumnyal yalng dilalkukaln oleh 

Fitrialntini et al. (2019) yalng menyaltalkaln balhwal terdalpalt pengalruh positif daln 

signifikaln dalri bebaln kerjal terhaldalp turnover intention. Hall ini dalpalt dialrtikaln 

bilal malnal bebaln kerjal yalng diralsalkaln oleh kalryalwaln beralt, malkal turnover 

intention alkaln semalkin meningkalt. 

     Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa turnover intention pada karyawan 

Premium Plus Laundry Pedurungan Semarang dalam kategori rendah. Kemudian 

lingkungan kerja karyawan premium plus laundry Pedurungan Semarang ini 

menunjukkan kategori tinggi. Selain itu stres kerja dan beban kerja karyawan 

premium plus laundry Pedurungan Semarang dalam kategori rendah. Hal ini 
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menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan kerja maka akan semakin rendah 

tingkat turnover intention pada karyawan. Dan semakin rendah tingkat stres dan 

beban kerja karyawan maka akan semakin rendah tingkat turnover intention pada 

karyawan premium plus laundry Pedurungan Semarang.  

     Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam hal ini karyawan premium plus 

laundry Pedurungan Semarang nyaman dengan lingkungan kerjanya, dapat 

mengerjakan tugas dengan baik, dan dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan 

waktu yang ditetapkan,tuntutan dan target yang diberikan. 

Karyawan juga mampu beradaptasi dengan lingkungan kerjanya, menyelesaikan 

semua tugas yang diberikan, dapat mengejar target sesuai dengan yang diinginkan 

perusahaan, dapat menyesuaikan dengan tuntutan-tuntutan yang ada. Hal tersebut 

yang menjadikan tingkat turnover intention pada karyawan premium plus laundry 

tergolong rendah 

     Berdalsalrkaln berbalgali uralialn di altals dalpalt diketalhui balhwal terdalpalt pengalruh 

lingkungaln kerjal, stres kerjal, bebaln kerjal terhaldalp turnover intention paldal 

kalryalwaln Premium Plus Lalundry Pedurungaln Semalralng. 

 

F. Kelemahan Penelitian 

     Penelitialn yalng telalh dilalksalnalkaln terdalpalt berbalgali kelemalhaln sebalgali 

berikut : 

1. Peneliti Halnyal melalkukaln penelitialn daln pengalmbilaln daltal di saltu tempalt  

yalitu Premium Plus Lalundry Pedurungaln Semalralng. 

2. Balnyalk lalndalsaln teori yalng peneliti gunalkaln sebalgali dalsalr penelitialn  

merupalkaln teori dengaln talhun terbit malksimall 10 talhun 

3. Peneliti balnyalk menggunalkaln kutipaln tidalk lalngsung dallalm menyusun  

lalndalsaln teori yalng digunalkaln. 

4. Terlallu balnyalk alitem dallalm skallal penelitialn ini membualt subjek sedikit        

bingung dallalm menjalwalb. 

5. Peneliti menggunakan populasi dan subjek yang sama dengan uji coba 

sebelumnya 

6. Peneliti menggunakan pilihan jawaban Netral (N) yang seharusnya dihindari 
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karena tidak dapat digunakan sebagai pilihan alternatif jawaban.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

     Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalksalnalkaln, memperoleh kesimpulaln 

sebalgali berikut : 

1. Terdalpalt hubungan alntalral Lingkungaln Kerjal, Stres Kerjal, Bebaln Kerjal 

terhaldalp Turnover Intention Kalryalwaln Premium Plus Lalundry Pedurungaln 

Semalralng. Alrtinyal Lingkungaln Kerjal, Stres Kerjal, Bebaln Kerjal memiliki 

hubungan terhaldalp terjaldinyal Turnover Intention. 

2. Terdapat hubungan positif lingkungan kerja terhaldalp Turnover Intention 

Kalryalwaln Premium Plus Lalundry Pedurungaln Semalralng. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi lingkungan kerja pada karyawan, maka 

semakin tinggi tingkat turnover intention pada karyawan. Begitu juga 

sebaliknya. 

3. Terdapat hubungan positif stres kerjal terhaldalp Turnover Intention 

Kalryalwaln Premium Plus Lalundry Pedurungaln Semalralng. Maka dapat 

diartikan semakin tinggi stres kerja pada karyawan, maka semakin tinggi 

tingkat turnover intention pada karyawan. Begitu juga sebaliknya 

4. Terdapat hubungan positif bebaln kerjal terhaldalp Turnover Intention 

Kalryalwaln Premium Plus Lalundry Pedurungaln Semalralng. Hal ini dapat 

diartikan bahwa semakin tinggi beban kerja pada karyawan, maka akan 

semakin tinggi tingkat turnover intention pada karyawan. Begitu juga 

sebaliknya. 
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B. Saran 

     Berdalsalrkaln halsil daln kesimpulaln dallalm penelitialn ini, diberikaln salraln sebalgali 

berikut : 

1. Bagi Mahasiswa 

     Karyawan yang sudah memilih bekerja di premium plus laundry 

diharapkan memiliki tanggung jawab dan komitmen yang tinggi pada 

perusahaan, mengolah stres kerja dengan baik, dan dapat mengasah skill 

supaya tidak merasa keberatan dengan tugas-tugas yang diberikan oleh 

pimpinan, sehingga tidak menimbulkan dampak buruk hingga 

menimbulkan turnover intention.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

     Penulis selalnjutnyal dihalralpkaln dalpalt mengembalngkaln penelitialn balru 

berdalsalrkaln halsil penelitialn ini sehinggal dalpalt diketalhui valrialbel lalin 

seperti disiplin kerjal, kompensalsi, daln kepualsaln kerjal yalng jugal dalpalt 

mempengalruhi terjaldinyal turnover intention. Selalin itu dihalralpkaln 

peneliti selalnjutnyal untuk memperbalnyalk referensi di dallalm penelitialn 

ini seperti : Buku, Jurnall, Penelitialn Terdalhulu daln Semalcalmnyal. 

Sehinggal dalpalt memperluals jalngkalualn penelitialn daln menalrik untuk 

dibalhals dikemudialn halri. 
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